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ABSTRAK

Judul : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MOBILE
LEARNING BERBASIS APLIKASI ANDROID MATERI
TAJWID DI SMK N 4 SEMARANG - BREBES

Nama : Isti Jabah

NIM  :1603016143

Media pembelajaran memiliki peranan sangat penting dalam
proses pembelajaran Agama Islam, sehingga dibutuhkan media yang
inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Peneliti
mengembangkan media pembelajaran mobile learning berbasis android
yang bertujuan untuk menghasilkan media berupa aplikasi android materi
tajwid yang memudahkan siswa dalam memahami konsep, materi, dan
kelayakan media, serta respon siswa terhadap media mobile learning
berbasis android. Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research
and Development) dengan prosedur pengembangan yaitu pengumpulan
informasi, perencanaan, pengembangan desain produk, validasi produk,
revisi produk, serta uji coba produk.

Kelayakan media pembelajaran Aplikasi “Tajwid Ijabah”
berdasarkan hasil validasi dari tim validator diperoleh yaitu, Ahli Media
sebesar 80.7% dengan kategori sangat baik, Ahli Materi sebesar 86.3%
dengan Kategori sangat baik, Guru Mapel sebesar 88% dengan kategori
sangat baik, dan respon peserta didik sebesar 94.5% dengan kategori sangat
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajaran
Aplikasi Tajwid ljabah ini layak digunakan dengan sedikit revisi dan
selanjutnya dapat diuji coba lebih lanjut pada kelas besar untuk mengetahui
keefektifannya.

Kata Kunci : Media Pembeajaran, Mobile Learning, Android, Tajwid.



MOTTO

“The aim of Education should be to teach us rather how to think, than
what to think — rather to improve our minds, so as to enable us to
drink for ourselves, than to load the memory with thoughts of other

men

(Bill Beattie)

“Tujuan pendidikan harusnya untuk mengajarkan apa yang harus
dipikirkan — mengajarkan memperbaiki otak kita, sehingga membuat
kita bisa berfikir untuk diri sendiri, dari pada membebani daya otak

kita dengan pemikiran orang lain”

ade; GTAN PR ré:}\;-

“Sebaik-baik orang diantara kamu adalah yang mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkannya (kepada orang lain) ”
_ H.R. Bukhari No. 5027 _
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang
seiring dengan globalisasi sehingga interaksi dan penyampaian
informasi akan berlangsung dengan cepat. Pengaruh globalisasi
ini dapat berdampak positif dan negatif pada siapa saja. Orang-
orang dari berbagai negara dapat saling bertukar informasi, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Namun hal ini menimbulkan digital-
divide atau perbedaan mencolok antara yang mampu dan yang
tidak mampu dalam akses penggunaan internet.

Apa yang tidak mungkin di zaman sekarang dengan adanya
teknologi. Perkembangan teknologi dan media yang semakin
canggih mempermudah kita untuk mempelajari dan melakukan
sesuatu. Termasuk melakukan kegiatan belajar mengajar atau
KBM didalam kelas. Proses belajar mengajar tidak hanya sekedar
menyampaikan materi ajar ataupun menerima materi ajar namun
perlu adanya konsep yang jelas sehingga materi ajar dapat
tersampaikan dan diterima dengan jelas oleh para siswa. Dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar perlu adanya perancangan
pengajaran agar proses belajar mengajar berjalan efektif dan
efisien sehingga memicu siswa untuk berperan aktif dalam belajar.

Guru berperan sebagai pengajar, motivator, fasilitator, mediator,



evaluator, dan pembimbing sehingga dituntut untuk dapat
menguasai kelas saat proses belajar mengajar berlangsung.*

Selama ini sistem pengajaran khususnya di negara Indonesia
masih dilakukan secara manual dengan menggunakan media yang
konvensional seperti kertas (buku) dan papan tulis. Media tersebut
dirasa kurang menarik karena orang mulai bosan dengan sistem
pembelajaran yang dirasa sangat monoton dan kurang interaktif.
Sudah seharusnya sistem pembelajaran mengalami pembaharuan
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi sehingga
bisa meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.?

Rita Mariyana dalam jurnal karangannya menyatakan bahwa
perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah
mendorong terciptanya inovasi-inovasi di segala bidang. Salah satu
bidang yang tidak luput dari perkembangan tersebut adalah bidang
pendidikan yang ditandai dengan lahirnya konsep Mobile Learning
(M-Learning).?

Pembelajaran yang memanfaatkan kecanggihan teknologi
salah satunya adalah Mobile Learning. Menurut Ally dan Clark

Quinn, dalam jurnal yang dikutip dari Rita Mariyana,

! Maudy Ruslina, Landasan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1996), him. 157.

2 Fatma Sukmawati, Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Biologi
SMA Berbasis Android Untuk Bekal Menghadapi UAN di SMP Islam Bakti
Surakarta, Jurnal Teknologi Informasi, Vol XI, No.31, 2016, him. 2.

® Rita Mariyana, Proses Pembelajaran SMA Berbasis Modern, Jurnal
Modern Learning, Vol VI, No.5, 2015, him. 3.



sebagaimana Ally menyatakan bahwa Mobile Learning adalah
pembelajaran  melalui  teknologi  mobile  wireless yang
memungkinkan setiap orang untuk mengakses informasi dan
materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. Sedangkan
Clark Quinn mendefinisikan Mobile Learning (M-Learning) sebagai
model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.* Peserta didik dapat mengatur sendiri kapan dia mau
belajar dan dari mana saja sumber belajar yang diinginkannya.
Mobile Learning adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
memanfaatkan media berbasis IT (Informasi Teknologi) genggam
(handheld) dan bergerak (mobile) dan menggunakan perangkat
antara lain PDA, handphone, dan tablet PC. Karakteristik perangkat
mobile ini memiliki tingkat fleksibilitas dan portabilitas yang tinggi
sehingga memungkinkan siswa dapat mengakses materi, arahan, dan
infomasi yang berkaitan dengan pembelajaran kapanpun dan
dimanapun. Hal ini dapat meningkatkan perhatian siswa pada materi
pembelajaran. Salah satu pertimbangan dalam mengembangkan
smartphone menjadi media pembelajaran M-Learning adalah basis
sistem operasi yang digunakan. Sistem operasi merupakan
penghubung antara aplikasi dengan hardware sehingga pengguna

dapat menjalankan fungsi-fungsi tertentu.”

* Rita Mariyana, Proses Pembelajaran SMA Berbasis Modern, Jurnal
Modern Learning, Vol VI, No.5, 2015, him. 4.

® Ardiansyah Firdan, Pengenalan Dasar Android Programing,
(Jakarta: Biraynata, 2011), him. 6.



Mobile learning dapat didefinisikan sebagai suatu fasilitas
atau layanan yang memberikan informasi elektronik secara umum
kepada pembelajar dan konten yang edukasional yang membantu
pencapaian pengetahuan tanpa mempermasalahkan lokasi dan
waktu. Sistem Mobile Learning ini memanfaatkan mobilitas dari
perangkat handheld dan mobile, seperti handphone, untuk
memberikan suatu fungsi pembelajaran yang dapat dilakukan di
manapun dan kapanpun.® Seiring perkembangan zaman, ponsel
saat ini tidak hanya berguna sebagai alat komunikasi, namun
ponsel lebih dikembangkan dengan berbagai aplikasi yang
menarik untuk digunakan. Handphone sekarang beralih nama
menjadi smartphone atau ponsel pintar.

Pada konsep pembelajaran tersebut M-Learning membawa
manfaat ketersediaan materi ajar yang dapat diakses setiap saat dan
visualisasi materi yang menarik dan dapat digunakan dimana saja dan
kapan saja dengan menggunakan smartphone. Salah satunya Aplikasi
tajwid berbasis android yang nantinya bisa diunduh dengan mudah.
Hal ini menjadi solusi cerdas pembelajaran terkini.

Salah satu satuan pendidikan yang dapat memanfaatkan
teknologi dan media adalah jenjang Sekolah Menengah Atas.
Sebagaimana SMA sangat erat kaitannya dengan teknologi.
Karena itu para siswa lulusan SMA dituntut untuk bisa langsung

terjun ke lapangan, dimana salah satu tujuan diciptakannya

% Ishak Abdulhak, Mobile Learning, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
him. 24.



sekolah menengah ini adalah menjadikan mereka pekerja setelah
lulus nanti agar pengangguran di Indonesia sedikit bisa teratasi.’
Jikapun bisa, mereka dapat melanjutkannya lagi pada jenjang
perguruan tinggi.

Para siswa pada jenjang ini berusia remaja antara 15-18
tahun yang sedang ingin mengetahui banyak hal yang baru di
sekitar mereka, melalui smartphone yang sebagian besar telah
dimilikinya. Namun pada kenyataannya, pemanfaatan smartphone
untuk media pembelajaran dalam jenjang ini masih minim,
khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu usaha
sadar untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak
dengan segala potensi yang dianugerahkan Allah SWT kepada
mereka agar mampu mengemban amanat dan tanggung jawab
sebagai seorang hamba dan sekaligus pemimpin di muka bumi ini
sebagai bentuk pengabdian kepada Sang Pencipta, yaitu Alah
SWT.? Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran
yang terdapat pada semua jenjang sekolah formal, dari mulai
sekolah dasar, menengah pertama, menengah atas dan kejuruan.
Materi agama islam yang terdapat pada sekolah negeri lebih

umum dibandingkan sekolah swasta atau madrasah yang lebih

" Dwi Masfufah, Pengembangan Media Pembelajaran M-Learning
Berbasis Android untuk Siswa Kelas X SMA/MA pada Materi Virus, Skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 127.

& Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Rosda Remajakarya, 2014), him. 90.



kompleks dan spesifik.® Apalagi pada jenjang sekolah menengah
umum, mata pelajaran yang satu ini seakan tidaklah penting dan
hanya dikesampingkan bahkan dianggap remeh oleh para siswa
dan sebagian guru. Karena mereka lebih terfokus pada mata
pelajaran jurusan masing-masing.

Di era millenial saat ini ternyata masih banyak orang yang
belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Padahal
membacanya saja bernilai pahala, apalagi jika mempelajarinya bisa
menjadikan kunci sukses kehidupan dunia akhirat.

Menurut Khalid Abdul Karim Allaahim, Al-Qur’an adalah
kitab Allah SWT yang diturunkan ke dunia melalui malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad SAW yang harus diyakini oleh setiap orang
mukmin. Beriman kepada kitab Allah merupakan salah satu rukun
iman yang ketiga. Beriman kepada Al-Qur’an harus dibuktikan
dengan mempelajarinya dan mengajarkannya kepada orang lain.
Mempelajari  Al-Qur’an adalah kunci sukses hidup dunia dan
akhirat.'® Dengan mempelajari Al-Quran maka seseorang dapat
mempunyai banyak pengetahuan yang bermanfaat bagi diri sendiri

dan orang lain.

® Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 1995), him. 12

'% Sugiyanto, Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dan
Solusinya pada Kelas Permulaan SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen
Kabupaten Semarang, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah,
2009), him. 1.



Sesuai dengan firman Allah swt yang menerangkan bahwa
salah satu ibadah paling agung adalah membaca Al-Qur’an, berikut

ini dalilnya :

“Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada—Ku, Ialu
barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan
tidak akan celaka”. (Q.S. Thaha : 123).

Selain itu, berikut ini ada hadits tentang keutamaan membaca Al-

Qur’an, sebagai berikut :
.rjwj@_cm\yw\dy)d\su\sww@b)m\c&
5 8T8 T ol 55501 STl 520 2 & oAl e\l

. /‘/5/ -

Q\J:>-\ AS d\.u AJ.C)A) Al CM’
“Aisyah r.a meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda :
“Seorang yang lancar membaca Al-Qur’an akan bersama para
malaikat yang mulia dan senantiasa selalu taat kepada Allah swt,
adapun yang membaca A-Qur’an dan terbata-bata didalamnya dan
sulit atasnya bacaan tersebut maka baginya dua pahala”. (H.R
Muslim).*?

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allah swt telah menjamin
bagi siapa yang mengikuti Al-Qur’an tidak akan sesat di dunia dan
tidak akan merugi di akhirat.

Pengalaman peneliti ketika mengabdi di salah satu sekolah

menengah atas di kota kelahiran, yaitu Brebes tepatnya di Kecamatan

' Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahannya, (Surabaya: Karya Agung, 2006), him. 320.
'2 Sayuti, 1lmu Tajwid Lengkap, (E-Book: Sangkala, 2001), him. 3.



Wanasari, yaitu SMA N 1 Wanasari yang notabene para siswanya
adalah bergama Islam, meskipun tak sedikit juga yang Non Muslim
menghadapi problem yang tidak sederhana karena beberapa diantara
mereka atau kurang lebih 75% tidak bisa membaca Al-Qur’an sesuai
dengan makharijul huruf. Bahkan rata-rata dari mereka tidak
mengenal atau buta huruf Hijaiyah. Walaupun tidak semuanya, ada
juga yang pandai dan lancar ketika mengaji Qur’an karena mereka
sudah diajarkan sejak dini oleh orang tua mereka sendiri. Serta ada
yang baru bisa membaca ketika dibangku sekolah saat diajarkan oleh
gurunya.

Selain itu, berdasarkan pengalaman peneliti ketika
melakukan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) yang berbeda
sekolah yaitu di SMK N 4 Semarang, kebanyakan siswa
memanfaatkan handphone hanya sebatas digunakan untuk telepon,
SMS (Short Message Service), memutar lagu dan video,
mengakses social media (facebook, twitter, instagram), bahkan
game dan menonton konten hiburan di youtube. Menurut Y uniati,
Mobile Learning mampu menjadikan handphone yang awalnya
hanya digunakan untuk sms, telepon, dan internet dapat menjadi
alat belajar yang lengkap. Berbagai materi pelajaran, materi soal,
dan seputar dunia pendidikan dapat dengan mudah diakses dengan

hanya menggunakan smartphone.*®

13 Rita Mariyana, Proses Pembelajaran SMA Berbasis Modern, Jurnal
Modern Learning, Vol VI, No.5, 2015, him. 6.



Heterogenitas problem semacam ini menjadikan guru sulit
untuk menentukan model dan media apa yang tepat digunakan saat
pembelajaran berlangsung didalam kelas."* Untuk itu, peneliti
melakukan penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa aplikasi sebagai salah satu media pembelajaran mobile
learning untuk siswa di SMA N 1 Wanasari guna memberikan
kemudahan pada siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an serta
meningkatkan minat baca terhadap Al-Qur’an. Serta mengetahui
kualitas produk yang telah dihasilkan sehingga layak digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam terutama materi Tajwid.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud untuk
membuat media pembelajaran Mobile Learning berbasis Aplikasi
Android untuk menunjang siswa dalam proses pembelajaran
pendidikan agama islam, Media ini memberikan suatu alternatif
bagi guru untuk meningkatkan motivasi belajar bagi siswa dalam
mempelajari Tajwid. Karena media ini menggunakan aplikasi
yang dapat digunakan pada setiap smartphone siswa karena sesuai
dengan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran, media ini
dapat digunakan dimana saja serta dapat dibawa kemana-mana.
Media ini juga dapat digunakan untuk belajar mandiri, dengan

media ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan

4 Sugiyanto, Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dan
Solusinya pada Kelas Permulaan SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen
Kabupaten Semarang, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah,
2009), him. 4.



kemampuan penguasaan membaca Al-Qur’an. Maka dalam hal ini
menjadi alasan peneliti mengambil penelitan Research And
Depelopment  dengan  judul  “Pengembangan  Media
Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Aplikasi Android
Materi Tajwid di SMA N 1 Wanasari - Brebes”

Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka Rumusan
Masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengembangan Media Pembelajaran Mobile
Learning berbasis Android pada Aplikasi Tajwid ljabah ?
2. Bagaimana kelayakan dan kualitas produk Mobile Learning
berupa Aplikasi berbasis Android pada materi tajwid yang

dihasilkan ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

10

1. Tujuan
a. Mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an dan minat
membaca Qur’an yang baik dan benar sesuai Makharijul
Huruf pada siswa di SMA N 1 Wanasari.
b. Mengetahui kelayakan dan kualitas produk media
pembelajaran Mobile Learning berupa Aplikasi berbasis
Android pada materi tajwid yang dihasilkan sehingga layak

digunakan pada pembelajaran pendidikan agama islam.



2. Manfaat
a. Bagi Peserta didik

C.

1) Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

2) Meningkatkan ketertarikan minat dalam membaca Al-
Qur’an.

3) Memotivasi siswa dalam meningkatkan kualitas
belajar.

. Bagi Guru

1) Membantu guru dalam proses kegiatan belajar
mengajar.

2) Meningkatkan kualitas cara mengajar kepada peserta
didik.

3) Menambah ketersediaan bahan ajar terutama dalam
media teknologi.

4) Guru terinspirasi dan termotivasi untuk menggunakan
media pembelajaran yang bervariasi dalam setiap
proses pembelajaran.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan yang

positif terhadap kualitas pembelajaran dan untuk

meningkatkan mutu pendidikan terutama di SMA N 1

Wanasari.

11



d. Bagi Jurusan
Menjadi literatur tambahan mengenai media pembelajaran
Mobile Learning berbasis Aplikasi Andoid dan sebagai
bahan untuk diteliti lebih lanjut nantinya.

e. Bagi Peneliti
Peneliti mengetahui tahapan penelitian pengembangan
media pembelajaran Mobile Learning berbasis Aplikasi
Android dan menerapkan pengetahuan yang didapat di
bangku kuliah untuk menjadi pendidik yang paham akan
kebutuhan peserta didik.

D. Spesifikasi Produk

12

Produk media pembelajaran Mobile Learning berbasis

Aplikasi Android dalam penelitian dan pengembangan ini

diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1.

Media pembelajaran Mobile Learning ini dikembangkan
diawali dengan permasalahan yang terjadi di lingkungan
sekitar sekolah untuk dihubungkan dengan materi pelajaran
yang akan dipelajari.

Media pembelajaran Mobile Learning ini berbentuk Aplikasi
yang dapat digunakan dengan Smartphone berbasis Android.
Media pembelajaran Mobile Learning berbentuk Aplikasi ini
dapat di download dan di instal dengan mudah.

Media pembelajaran Mobile Learning berbasis Aplikasi
Android materi Tajwid dapat digunakan dimanapun dan

kapanpun.



5. Media pembelajaran Mobile Learning berbentuk Aplikasi ini

dirancang dengan penyajian yang lebih menarik dan mudah

dipahami, sehingga praktis digunakan para siswa dalam belajar

ilmu Tajwid.

E. Asumsi Pengembangan

1. Asumsi dalam Penelitian dan Pengembangan (RnD) adalah:

a.

Produk yang disusun peneliti berupa Media Pembelajaran
berbasis Aplikasi Android yang disesuaikan dengan obyek
dan lokasi penelitian terkait dengan media pembelajaran
pendamping siswa SMA N 1 Wanasari.

Media Pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai sumber dalam pembelajaran yang inovatif.

Media Pembelajaran ini dikembangkan dalam bentuk
Aplikasi berbasis Android yang didalamnya memuat

materi Tajwid sesuai dengan alur pengembangan.

2. Batasan dalam Penelitian dan Pengembangan (RnD) adalah :

a.

Dalam proses validasi Media Pembelajaran ini hanya
dilakukan oleh validator, yaitu dosen ahli materi dan
dosen ahli teknologi tersebut.

Materi pelajaran dan media ini hanya dikembangkan pada
siswa SMA N 1 Wanasari.

Uji coba hanya pada salah satu kelas di SMA N 4

Wanasari.
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d. Adanya keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian,
sehingga hanya sebagian meteri tajwid saja yang dapat
diteliti."

15 |ihat Djohan, Psikologi Musik, (Yogyakarta: Buku baik, 2003),
him. 191-192.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata Media berasal dari bahasa latin, yaitu “Medius”
yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau
pengantar. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alat-alat
grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal. Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan
siswa, sehingga dapat terdorong dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Media adalah salah satu “rukun” yang mesti
ada dalam pembelajaran®

Dengan kata lain, media adalah komponen sumber
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
intruksional dilingkungan siswa, yang dapat merangsang
siswa untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah

media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,

(Yogyakarta: Rosda, 2011), him. 222.
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bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran.’’

Abdul al’Alim Ibrahim menjelaskan bahwa media
pembelajaran sangat penting karena dapat membangkitkan
rasa senang dan gembira para pelajar dan memperbaharui
semangat, menimbulkan rasa suka hati mereka untuk ke
sekolah, dapat memantapkan  pengetahuan  dan
menghidupkan pelajaran, karena pemakaian media
membutuhkan gerak dan karya.

Setiap orang, bahan, alat, atau kejadian yang
memantapkan kondisi memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dalam pengertian,
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah adalah media. Hal
ini disampaikan oleh Achsin.

Menurut para pakar, media pembelajaran meliputi alat
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi
pengajaran yang terdiri atas buku, tape recorder, kaset,
video, camera, video recorder, film, slide, foto, gambar,
grafik, televisi dan komputer.

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,

" Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2011), him. 243.
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bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap

siswa.

John M. Lannon mengemukakan bahwa media
pembelajaran khususnya alat-alat pandang dapat :

a) Menarik minat siswa.

b) Meningkatkan pengertian siswa.

¢) Memberikan data yang kuat dan terpercaya.

d) Memadatkan informasi.

e) Memudahkan menafsirkan data.*®

b. Karakteristik Media Pembelajaran
Karakteristik bisa disebut juga dengan ciri-ciri.

Berikut ini beberapa ciri-ciri media pembelajaran adalah :

1) Kemampuan Fiksatif. Artinya dapat menangkap,
menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek
atau kejadian. Dengan kemampuan ini, objek atau
kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan,
kemudian disimpan, dan pada saat diperlukan dapat
ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian
aslinya.

2) Kemampuan Manipulatif. Artinya media dapat
menampilkan kembali objek atau kejadian dengan

berbagai perubahan (manipulasi) sesuai keperluan,

8 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya,
(Yogyajarta: Pustaka Pelajar, 2010). him. 74.
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misalnya ukuran, kecepatan, warananya diubah, serta
dapat pula diulang-ulang penyajiannya.

3) Kemampuan Distributif. Artinya media mampu
menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu
kali penyajian secara serempak, misalnya TV atau
Radio."

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Berikut ini beberapa jenis media pembelajaran
menurut Hamdani dalam bukunya tentang strategi belajar
mengajar, diantaranya :

1) Media Visual, adalah media yang hanya dapat dilihat
dengan menggunakan indra penglihatan. Jenis media
inilah yang sering digunakan oleh para guru untuk
membantu menyampaikan isi atau materi pelajaran.
Media visual terdiri atas media yang tidak dapat
diproyeksikan dan media yang dapat diproyeksikan.
Media yang dapat diproyeksikan bisa berupa gambar
diam atau bergerak.

2) Media Audio, adalah media yang mengandung pesan
dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan ajar.

Program kaset suara dan program radio adalah bentuk

1% Hamdani, Strategi belajar mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2011). him. 246.
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3)

4)

5)

6)

7

media audio. Penggunaan media dalam pembelajaran
pada umumnya untuk menyampaikan materi pelajaran
tentang mendengarkan.

Media Audio Visual, media ini adalah kombinasi audio
dan visual. Audio visual akan menjadikan penyajian
bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal.
Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu dapat
juga menggantikan peran dan tugas guru.

Media Personal, merupakan orang yang menyimpan
informasi. Yaitu orang yang didesain khusus sebagai
sumber belajar utama yang di didik secara profesional
dan terorganisasi. Seperti : guru, dosen, dan lainnya.
Media Cetak, yaitu suatu format yang digunakan untuk
menyimpan pesan pembelajaran, seperti buku paket,
alat peraga, transparansi, film, slide, dan sebagainya.
Media Alat, yaitu benda-benda yang berbentuk fisik
yang sering disebut dengan perangkat keras, yang
berfungsi untuk menyajikan bahan pembelajaran,
seperti  komputer, radio, televisi, handphone,
VCD/DVD, dan sebagainya.

Media Teknik, vyaitu cara atau prosedur yang
digunakan orang dalam memberikan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti ceramah,

diskusi, tanya jawab, permaianan, dan lainnya.
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8) Media Latar, yaitu lingkungan yang berada di dalam
sekolah maupun diluar sekolah, baik yang sengaja
dirancang maupun yang tidak secara khusus disiapkan
untuk pembelajaran. Seperti ruang kelas, perpustakaan,
aula, museum, dan kantor.?

d. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran yang mencakup fungsi
komunikatif yang mana media pembelajaran digunakan
untuk memudahkan komunikasi antara penyampai pesan
dan penerima pesan. Fungsi motivasi, dengan adanya media
pembelajaran siswa diharapkan lebih termotivasi dalam
belajar. Fungsi kebermaknaan, dengan penggunaan media
pembelajaran dapat lebih bermakna karena dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan
menciptakan berbagai aspek kognitif yang tinggi. Serta
fungsi individualitas, dengan adanya media pembelajaran
setiap individu siswa yang memiliki minat dan gaya belajar

yang berbeda-beda dapat terlayani.?*

2 Hamdani, Strategi belajar mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2011). him. 246-247.

21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 173.
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e. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran selain memiliki fungsi dalam
proses pembelajaran, media juga memiliki manfaat dalam
proses pembelajaran, yaitu :

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan
memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata
guru sehingga tidak bosan dan guru tidak kehabisan
tenaga.

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan
di manapun diperlukan.

7) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat dipersingkat.?

22 Hamdani, Strategi belajar mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2011), him. 251.
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f.

Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam memilih media pembelajaran memiliki dasar

pertimbangan dan penggunanaan, agar media pembelajaran

yang dipilih itu tepat. Terdapat beberapa faktor dan kriteria

yang perlu diperhatikan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Obijektivitas, guru tidak boleh memilih media atas
kesenangan pribadi. Apabila secara  objektif,
berdasarkan hasil penelitian atau percobaan suatu
media pembelajaran menunjukan keefektifan dan
efisiensi yang tinggi.

Program pengajaran, program pengajaran yang akan
disampaikan kepada anak didik harus sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Situasi dan kondisi, hal ini juga perlu diperhatikan
dalam menentukan media pembelajaran yang mana
melihat dari segi aspek ketersediaan ada tidaknya
media tersebut di sekolah, biaya, kemudahan, dan
kesesuaian dengan fasilitas yang ada di kelas.
Keefektifan dan efisiensi penggunaan, yang mana
dalam penggunaan media pembelajaran tersebut
apakah informasi pengajaran dapat diserap oleh anak

didik dengan optimal *®

85.

22

23

Arief  Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian,
Pengembangan, dan Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him.



2. Mobile Learning
a. Pengertian Mobile Learning

Menurut Deni, Mobile Learning merupakan salah
satu alternatif layanan pembelajaran yang dapat dilakukan
kapanpun dan dimanapun. Sedangkan Majid berpendapat
bahwa Mobile Learning juga merupakan media
pembelajaran yang dilakukan antar tempat atau
lingkungan dengan menggunakan teknologi yang mudah
dibawa pada saat pembelajaran sehingga meningkatkan
efisiensi dan efektifitas proses dan hasil pembelajaran.
Hal tersebut dikemukakan oleh Ira Wulan Sari dalam
Jurnal Matematika dan Sains.*

Menurut Mohammed Ally, mengemukakan bahwa
pengertian Mobile Learning yaitu sebuah pembelajaran
yang dilakukan dengan menggunakan bantuan teknologi
perangkat mobile yang dapat diakses oleh siapapun,
dimanapun, dan kapanpun. Penggunaan Mobile Learning
dapat dikendalikan secara langsung dan maksimal oleh
pengguna untuk menentukan waktu dan tempat belajar

sehingga tidak terpaku pada jadwal dan tempat belajar.?®

** Ira Wulan Sari dan Sumuslistiana, Aplikasi Mobile Learning
berbasis Android, Journal of Mathematics Education, Science and
Technology Vol.lll, No.2, 2018, him. 175.

% Mohamed Ally, Mobile Learning Transforming the Delivery of
Education and Training, (Québec: AU Press, 2009), him. 192.

23



24

Jadi, adanya Mobile Learning dapat memudahkan

pengguna dalam belajar sehingga harapannya dengan

Mobile Learning hasil belajar siswa akan meningkat.

Manfaat Mobile Learning

Beberapa manfaat dari Mobile Learning, diantaranya

yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memberikan  pembelajaran  yang  benar-benar
dimanapun, kapanpun, dan terpersonalisasi.

Dapat digunakan untuk menghidupkan dan
menambah variasi pada pembelajaran konvensional.
Dapat digunakan untuk menghilangkan beberapa
formalitas yang dianggap pembelajar nontradisional
tidak menarik atau menakutkan, dan dapat membuat
pelajaran menjadi lebih menarik.

Dapat membantu memberikan dan mendukung
pembelajaran literasi, numerasi dan bahasa.
Memfasilitasi pengalaman belajar baik secara
individu maupun kolaboratif.

Dapat membantu melawan penolakan terhadap
penggunaan ICT dengan menyediakan jembatan
antara buta teknologi telepon seluler dan PC.

Dapat membantu pembelajar muda untuk tetap lebih
fokus untuk waktu yang lebih lama dan jangka

panjang.



8) Dapat membantu meningkatkan percaya diri dan
penilaian diri dalam pendidikan.?
c. Kelebihan Mobile Learning
Mobile Learning memiliki keuntungan bagi
penguna, diantaranya :

1) Convenience (Kemanfaatan), pengguna dapat
mengakses dari mana saja pada konten pembelajaran
termasuk kuis, jurnal, game, dan lainnya.

2) Collaboration (Kolaborasi), pembelajaran dapat
segera dilakukan setiap saat secara real time atau
sesuai dengan keadaan.

3) Portability (Kemudahan), penggunaan buku diganti
dengan RAM dengan pembelajaran yang dapat diatur
dan dihubungkan.

4) Compatibility (Kesesuaian), pembelajaran dirancang
untuk digunakan pada perangkat mobile.

5) Interesting (Menarik), pembelajaran  yang
dikombinasikan dengan game akan menyenangkan.

d. Kekurangan Mobile Learning
Selain memiliki keuntungan, Mobile Learning juga

memiliki kerugian, diantaranya:

%6 Deni Darmawan, Mobile Learning (Sebuah Aplikasi Teknologi
Pembelajaran), (Depok: Raja Grafindo Persada, 2016), him. 88.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Layar yang kecil pada handphone tidak dapat
menampilkan informasi yang banyak. Informasi
harus disampaikan dengan singkat.

Kapasitas penyimpanan yang terbatas menyebabkan
keterbatasan aplikasi yang dibuat tidak sebesar
aplikasi yang digunakan pada komputer dekstop.
Kekuatan baterai tidak tahan lama, sehingga
membatasi penggunaan untuk mengakses informasi.
Baterai yang tiba-tiba habis menyebabkan
ketidaknyamanan penggunaan pembelajaran dengan
Mobile Learning.

Keterbatasan sistem operasi menyebabkan suatu
aplikasi yang dijalankan pada suatu perangkat mobile
belum tentu dapat digunakan pada perangkat mobile
lainnya. Suatu format file yang dapat dibaca pada
komputer dekstop belum tentu dapat dibaca pada
perangkat mobile.

Keterbatasan perangkat keras juga menyebabkan
suatu aplikasi belum tentu dapat digunakan pada
perangkat mobile lainnya.

Aplikasi yang dijalankan pada perangkat mobile
mudah rusak dan harus di instal kembali.
Keterbatasan untuk dikembangkan pada perangkat
mobile secara umum, sehingga pembuatan harus

dirancang untuk perangkat mobile tertentu.



8) Perangkat keras mobile cepat ketinggalan jaman,
sedangkan aplikasi yang dikembangkan biasanya
menggunakan platform yang baru.

9) Bandwidth pada nirkabel terbatas dan kemungkinan
terjadi penyimpangan dengan banyaknya jumlah
pengguna yang sedang mengakses.

10) Kesulitan untuk mencetak, kecuali dihubungkan
dengan jaringan. Pada umumnya perangkat mobile
tidak dilengkapi fasilitas untuk dihubungkan
langsung dengan printer.?’

e. Penerapan Mobile Learning pada Pendidikan Agama

Islam
Aktivitas seorang pendidik tersusun rapi Yyang

dimaksudkan agar peserta didik aktif dalam belajar yang

disesuikan dengan bahan ajar disebut juga dengan
pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya bermakna
suatu aktivitas yang tersusun untuk memberikan stimulus
kepada peserta didik supaya belajar dengan baik dengan
diarahkan kepada pencapaian tertentu.?®

Agar terwujudnya pembelajaran yang efektif
membutuhkan perencanaan yang cermat. Salah satu unsur

yang perlu diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran

T Ariesto Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him. 175-178.

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 59.
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adalah pengembangan media pembelajaran. Tujuan utama
guru adalah memenuhi setiap kebutuhan unik peserta
didiknya. Sehingga mereka bisa mencapai tingkat belajar
yang maksismum. Salah satu kemamuan prasyarat untuk
semua mata pelajaran adalah kemmapuan membaca. Oleh
karena itu, guru mungkin akan menguji untuk mengetahui
kemampuan membaca siswanya.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam seringkali
mengalami kesulitan dalam melakukan inovasi media
pembelajaran dibandingkan dengan mata pelajaran lain.
Hal ini juga yang dirasakan pada sekolah SMA N 1
Wanasari. Media pembelajaran yang ada hanya bersifat
monoton dan membosankan. Terlebih lagi ketika peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
Tajwid sehingga mereka susah membaca Al-Qur’an.
Waktu yang terbatas dalam pembelajaran tidak cukup
untuk membahas semua materi terlebih lagi ditambah
dengan praktek membaca Qur’an satu persatu. Sehingga
penyampaian materi Tajwid bersifat verbal atau guru
hanya ceramah saja, yang berdampak pada
ketidakmampuan peserta didik dalam melakukan praktek
membaca Qur’an secara langsung. Dan tidak jarang
peserta didik mainan game di smartphone mereka dan

tidak menghiraukan proses pembelajaran.



Dalam kondisi seperti ini maka pendidik harus
memberikan media pembelajaran yang mampu mengatasi
permasalahan tersebut, maka dibutuhkan media yang
disesuaikan dengan kondisi zaman peserta didik yang
serba digital yaitu dengan melakukan inovasi media
pembelajaran Mobile Learning berbasis Aplikasi Android.
Karena hal ini juga merupakan tugas dari pendidik yang
harus selalu berusaha meningkatkan keahlian, baik dalam
bidang vyang diajarkannya maupun dalam cara
mengajarkannya.  Sebagaimana  seharusnya  dalam
memberikan pembelajaran kepada peserta didik harus
disesuaikan dengan perkembangannya yang sudah
modern saat ini, karena antara pendidikan di zaman
dahulu dengan zaman sekarang tentu berbeda kondisinya.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
aplikasi Android sebenarnya suatu inovasi yang mengarah
dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang merujuk pada pemanfaatan smartphone
mobile. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
di dalam dunia pendidikan terus berkembang dengan
berbagai  strategi yang pada dasarnya  dapat
dikelompokkan ke dalam sistem Electronic Learning (E-
Learning) sebagai bentuk pembelajaran  dengan
memanfaatkan media digital. Istilah Mobile Learning pula

dapat dikatakan sebagai bentuk pembelajaran yang
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memanfaatkan perangkat dan teknologi bergerak
(mobile).”®

3. Microsoft Power Point 2016

Microsoft

PowerPoint 2016

Gambar 1.1. Microsoft PowerPoint 2016

Microsoft PowerPoint adalah salah satu program
aplikasi Microsoft Office yang berguna untuk membuat
presentasi dalam bentuk slide. Aplikasi ini biasanya
digunakan untuk keperluan presentasi, mengajar, dan untuk
membuat animasi sederhana.*® Dengan adanya Microsoft
PowerPoint, membuat presentasi menjadi sangat mudah
karena didukung dengan fitur-fitur yang canggih dan menarik.

Microsoft PowerPoint merupakan sebuah software
yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan microsoft,

dan merupakan salah satu program berbasis multimedia.

2 Agus Budiman, Teknologi Pendidikan dan Dinamika Pendidikan
Agama Islam, Journal At-Ta’dib Vol.III, No.2, Sya’ban 1428, him. 184-185.

% Daryanto, Media Pembelajaran (Peranannya Sangat Penting dalam
Rangka Mencapai Tujuan Pembelajaran), (Yogyakarta: Gava Media, 2013),
him. 163.
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Dari pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
Microsoft PowerPoint merupakan program aplikasi windows
yang berfungsi untuk membuat presentasi.

Di dalam komputer, biasanya program ini sudah
dikelompokkan dalam program microsoft office. Program ini
dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang
diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintahan, pendidikan,
maupun perorangan, dengan berbagai fitur menu yang mampu
menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik.
Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk
digunakan sebagai alat presentasi adalah berbagai kemampuan
pengolah teks, warna, dan gambar, serta animasi-animasi yang
bisa diolah sendiri sesuai kreativitas penggunanya.

Penggunaan program ini mempunyai kelebihan
sebagai berikut :

a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna,
huruf dan animasi, baik animasi teks maupun animasi
gambar atau foto.

b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh
informasi tentang bahan ajar yang tersaji.

c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta
didik.

d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan

ajar yang sedang disajikan.
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4,

e. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai
secara berulang-ulang.

f. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik,
(CD/Disket/ Flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa
ke mana-mana.™*

Micorosoft PowerPoint terdapat beberapa versi. Versi
terbaru adalah wversi 2019. Sebelumnya ada microsoft
powerpoint versi 2010, 2013 dan 2016. Akan tetapi yang
sekarang banyak digunakan pada umumnya adalah microsoft
powerpoint versi 2010 yang diterbitkan oleh Microsoft
Corporation pada tahun 2010 sebagai pengganti untuk
Microsoft PowerPoint 2007. Dan peneliti memutuskan untuk
lebih menggunakan PowerPoint 2016.
i-Spring Suite 9

G
TE

Gambar 1.2. i-Spring Suite 9

1 M. Nur Rochman, Pengembangan Media Pembelajaran dan Bahan
Ajar dengan Microsoft PowerPoint Online, (E-Book: Sanjaya Putra, 2013),

him. 44.
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Sekarang ini sedang populer pembelajaran
menggunakan media berbasis aplikasi. Berbagai multimedia
dapat ditampilkan dalam mobile learning seperti teks, gambar,
suara, video, bahkan power point yang bisa dirubah menjadi
aplikasi android. PowerPoint tersebut seperti bagaimana kita
mendesain animasi dan dapat ditampilkan dalam web.

Selain itu, pada i-Spring Suite ini juga anda dapat
mendesain kuis dengan berbagai teknik seperti multiple
choice, tru false, menjodohkan, dan beberapa interaksi
lainnya. Cara mempublis itu semua dapat dilakukan dengan
cara SCROM (Sharable Content Object Reference Model).

Ada beberapa software yang dapat mendukung
SCROM seperti lectora dan i-spring. Pada kali ini kita akan
membahas tentang ispring. Software ini merupakan software
yang mudah digunakan karena termasuk Add Ins dalam
PowerPoint. Jadi kita cukup membuka PowerPoint kemudian
dibagian menu sudah terdapat i-spring, tentu saja kita harus
menginstal ispring terdahulu.®

Uniknya i-sping bukan hanya memiliki fasilitas
SCROM tetapi juga kita dapat mempublisnya dalam bentuk
lain seperti video, HTML, dan banyak lagi. Jadi
kesimpulannya, sebagai seorang guru atau mahasiswa atau

presenter akan sangat rugi kalau tidak mempunyai software

%2 Faithe Wempen, Microsoft PowerPoint Bible, (Indiana Polis: Wiley
Publishing, 2010), him. 32.
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ini. Sebenarnya software ini berbayar dan sangat sulit
mendapatkan craknya. Namun dewasa ini sudah banyak
laman web yang menyediakan aplikasi ini dan bisa di
download secara gratis.

Sebenarnya, ada begitu banyak versi dari aplikasi ini,
seperti i-spring suite 5, 6, 7, 8, dan yang terbaru adalah versi i-
Spring suite 9. Yang nantinya akan peneliti gunakan untuk
mengkonvert atau merubah file dari bentuk PPT menjadi
bentuk HTML. Dan selanjutnya HTML tersebut akan diubah
menjadi Apk agar bisa digunakan pada smartphone android.

Aplikasi i-Spring Suite 9 memberikan begitu banyak
pilihan bagi tenaga pengajar dalam membangun sebuah m-
learning berbasis online atau offline dengan memanfaatkan
aplikasi presentasi Microsoft PowerPoint.
Website 2 Apk Builder Pro 4.0

Gambar 1.3. Website 2 Apk Builder Pro 4.0

Apa itu Web 2 Apk Builder ? sebenarnya ini adalah
sebuah website yang memudahkan siapapun untuk membuat
aplikasi dengan mudah dan kreatif. Website builder adalah


https://ispringindonesia.com/ispring-learn

alat yang memungkinkan anda untuk membuat situs web
sendiri tanpa pengeditan kode manual. Untuk yang ingin
memiliki website tetapi ingin membuatnya sendiri disarankan
menggunakan website builder. Seperti Web 2 Apk Builder ini
misalnya.

Website 2 Apk Builder Pro merupakan sebuah
aplikasi berbasis komputer yang dibuat khusus untuk
membuat aplikasi beresktensi apk atau android yang
didalamnya adalah situs web ataupun blog yang anda miliki.

Hasil aplikasi yang telah dibuat pada Website 2 Apk
Builder nantinya akan dapat di instal di hp andoid, bahkan
bisa kita publikasikan ke Playstore asalkan sudah memiliki
akun Playstore Developernya.®

Dengan memiliki apkikasi sendiri berbasis android
maka akan memudahkan pengunjung yang berlangganan blog
atau website yang kita punya. Dengan menggunakan Website
Builder anda tidak perlu memiliki kemampuan dalam coding
ataupun desain, anda dapat membuat website secara instan
dalam waktu kurang dari satu jam.

Dalam aplikasi ini, terdapat berbagai template sesuai
dengan yang anda inginkan karena website builder
menyediakan lebih dari 10.000 desain. Tinggal melakukan

drag and drop untuk memilih desain sesuai dengan yang

% https://somadrugl.blogspot.com/2018/05/website-2-apk-builder-

cara-menggunakan.html diakses pada 19 Juni 2020 pukul : 06.13 WIB.
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diinginkan. Website Builder sendiri terbagi ke dalam dua
kategori yaitu Online website builder dan Offline website
builder.

Keuntungan dengan menggunakan website builder
Online vyaitu cepat dan mudah digunakan, dan tidak
memerlukan pengalaman sebelumnya. Seringkali sebuah situs
web dapat dibangun dan dijalankan langsung di internet
dengan cepat. Sedangkan Website builder Offline melayani
perancang web profesional yang perlu untuk membuat
halaman untuk lebih dari satu web host. Pada dasarnya
Website builder offline memerlukan keahlian dalam HTML.

Dalam penelitian kali ini, peneliti lebih memilih
menggunakan Aplikasi Web 2 Apk Builder Pro versi terbaru
yg Offline. Karena agar peneliti bisa merancang desain
terlebih dahulu di PowerPoint kemudian setelah menjadi
HTML, selanjutnya file tersebut bisa diubah menjadi Apk
menggunakan Web 2 Apk Builder ini. Selanjutnya peneliti
menamai rangkaian proses pembuatan aplikasi ini dengan
sebutan “Powerdroid”. Karena merupakan singkatan dari
PowerPoint dan Android. Disebut dengan Powerdroid karena
media ini dibuat terlebih dahulu di Microsoft PowerPoint
kemudian diubah menjadi sebuah aplikasi android sehingga
dapat dioperasikan langsung menggunakan smartphone

android.



6. Android

AN>O=0I1D

Gambar 1.4 Android

Menurut Nazruddin Safaat, Android adalah sebuah
sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang
mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi. Android
menyediakan perangkat terbuka bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi mereka.** Hal inilah yang menjadi dasar
penyusunan skripsi pengembangan ini. Selain itu, penggunaan
android juga mengalami pertumbuhan yang sangat pesat.
Menurut Rachman, pertumbuhan android di Indonesia
mencapai 1500 persen, hal ini disebabkan karena sistem
operasi android memungkinkan pengguna mendapatkan
aplikasi yang beraneka ragam dan memiliki manfaat yang
bermacam-macam.

Dalam perkembangannya produk aplikasi berbasis

android dapat dibuat menggunakan beberapa software. Seperti

% Nazrudin Safaat, Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan
Tablet PC berbasis Android, (Bandung: Informatika, 2011), him. 22.
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Microsoft PowerPoint 2016, i-Spring Suite 9, Android Apps
Maker, dan masih banyak lagi yang lainnya. Pada penelitian
kali ini, penulis menggunakan software Web 2 Apk Builder
Pro 4.0 sebagai inkubasi pembuatan produk pengembangan
media pembelajaran Mobile Learning berbasis aplikasi
android pada materi Tajwid.

Menurut Wandy Damarullah, Android adalah sistem
operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat
seluler yang memiliki layar sentuh seperti telepon pintar dan
komputer tablet. Serta Timotius Witono dan Raphael Susanto
menyatakan jika android memiliki platform dengan empat
karakteristik sebagai berikut :

a. Terbuka
Android dibangun untuk benar-benar terbuka sehingga
sebuah aplikasi dapat memanggil salah satu fungsi inti
ponsel seperti membuat panggilan, mengirim pesan teks,
menggunkan kamera, dan lain-lain. Android merupakan
opensource, dapat secara bebas diperluas untuk
memasukkan teknologi baru yang lebih maju pada saat
teknologi tersebut muncul. Perangkat ini akan terus
berkembang untuk membangun aplikasi mobile yang
inovatif.

b. Semua aplikasi dibuat sama
Android tidak memberikan perbedaan terhadap aplikasi

utama dari telepon dan aplikasi pihak ketiga (third-party



application). Semua aplikasi dapat dibangun untuk
memiliki akses yang sama terhadap kemampuan sebuah
telepon dalam menyediakan layanan dan aplikasi yang
luas terhadap para admin.

¢. Memecahkan hambatan pada aplikasi
Android memecah hambatan untuk membangun aplikasi
yang baru dan inovatif. Misalnya, pengembang dapat
menggabungkan informasi yang diperolen dari web
dengan data pada ponsel seseorang seperti kontak admin,
kalender, atau lokasi grafis.

d. Pengembangan aplikasi yang cepat dan mudahAndroid
menyediakan akses yang sangat luas kepada admin untuk
menggunakan library yang diperlukan dan tools yang
dapat digunakan untuk membangun aplikasi yang
semakin baik. Android memiliki sekumpulan tools yang
dapat digunakan sehingga membantu para pengembang
dalam meningkatkan produktivitas pada saat membangun

aplikasi yang dibuat.®

® Nazruddin Safaat, Android Pemrograman Aplikasi Mobile
Smartphone dan Tablet PC berbasis Android (Edisi Revisi), (Bandung:
Informatika, 2012), him. 32.
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7. llmu Tajwid
a. Pengertian llmu Tajwid

Tajwid (vs%) secara harfiah berasal dari bahasa

arab dengan kata jawwada, yujawwidu, tajwiidan

(usé - 23% — >3=) yang berarti membaguskan, membuat jadi

bagus, menjadikan susuatu menjadi bagus.

lImu Tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk
mengetahui kaidah dan cara membaca (membunyikan)
huruf-huruf Al-Qur’an secara baik dan benar.®” Menurut
Abdullah Asy’ari [lmu Tajwid ialah ilmu yang digunakan
untuk mengetahui bagaimana sebenarnya membunyikan
huruf-huruf dengan betul, baik huruf yang berdiri sendiri
maupun huruf dalam rangkaian.

Adapula menurut Dini, dalam buku karya Yudi
Imana, Tajwid menurut bahasa adalah memperindah
sesuatu. Sedangkan menurut istilah adalah mengeluarkan
setiap huruf dari tempat keluarnya (makhrojnya) dengan
memberi hak dan mustahaknya.*®

Tujuan  mempelajari  ilrnu  tajwid  adalah

memelihara bacaan Al-Qur’an dari kesalahan dan

% Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’i, 2013), hlm. 103.

37 Sayuti, llmu Tajwid Lengkap, (E-Book: Sangkala, 2001), him. 7.

%8 Yudi Imana, Tahsin Tajwid Al-Quran for Kids, (Jakarta: Kawah
Media, 2010), him. 5.
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perubahan serta memelihara lisan (mulut) dari kesalahan
membaca. Selain itu, kegunaan ilmu tajwid ialah untuk
memelihara bacaan Al-Qur’an dari kesalahan dan
perubahan serta memlihara lisan dari kesalahan
membacanya.

Dalam sebuah hadits yang shahih, dari Utsman bin
Affan r.a, bahwa Rasulullah saw bersabda :

e O 168 e 8
“Sebaik-baik orang diantara kamu adalah yang
mempelajari  Al-Qur’an dan mengajarkannya (kepada
orang lain)”.

Hadits yang agung ini menunjukkan tingginya
keutamaan orang yang mempelajari  Al-Qur’an,
mempelajari cara membacanya dengan tajwid yang benar,
memahami kandungannya, dan berusaha menghafalnya
dengan baik, kemudian mengajarkannya kepada orang lain,
agar petunjuk dan kebaikkan yang terkandung didalamnya
tersebar dan diamalkan manusia.

Mempelajari ilmu tajwid hukumnya Fardhu
Kifayah. Sedangkan membaca Al-Qur’an dengan baik
sesuai dengan ilmu tajwid hukumnya Fardhu ‘Ain. Hal

yang perlu diperhatikan bagi pemula ketika belajar ilmu

41



tajwid adalah mengetahui terlebih dahulu Huruf Hijaiyyah,

baik macamnya maupun bunyinya berdasarkan harakat.*

b. Pembagian Tajwid

1) Hukum Nun Sukun dan Tanwin (& & _"

Adalah apabila ada Nun Sukun dan Tanwin

bertemu dengan huruf Hijaiyyah. Maka terdapat 4
hukum bacaan, vyaitu :

a) ldzhar Halgi ¢z~ b))

Idzhar artinya jelas. Halgi artinya tenggorokan.
Apabila ada Nun Sukun atau Tanwin bertemu dengan

salah satu huruf ldzhar ¢ ¢ + - » <. Maka dibaca

jelas, terang, dan pendek. Contohnya : Tabel 1.1

Nun Mati

R RrY

°
o & -

25

o4 03

Jgeidy

-

&_A—A—’—"

o
o |z o

>
A 1

PP

Tanwin

wJigis

;ag, z0|~
7 o

O 0338

820 L4
ols o3l

b) Idghom Bighunnah (<, sesy

Idghom artinya memasukkan. Bighunnah artinya

mendengung. Apabila ada Nun Sukun atau Tanwin
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% Ahmad Zaky, Tuntunan Tahsin dan Kaidah Tajwid, (Semarang:
Pustaka Zaky dan Wimba, 2008), him. 9-10.




bertemu dengan salah satu huruf (, » o ). Maka

\

dibaca dengan cara mendengung.
Contohnya : Tabel 1.2

T 08 of <R
Nun Mati N Fanwin S sy
U5 e o5 alies

c)

d)

Idghom Bilaghunnah (i s sles)
Idghom artinya memasukkan. Bilaghunnah
artinya tidak mendengung. Apabila ada Nun Sukun

atau Tanwin bertemu dengan salah satu huruf ¢, & J.

Maka dibaca dengan cara tidak mendengung.
Contohnya : Tabel 1.3

oA :Ji:é ;5 o574 ?‘Csjj
Nun Mati ("i - é Tanwin ﬁu
A5 & S

Iglaab (>
Iglaab artinya menukar atau mengganti. Apabila
ada Nun Sukun atau Tanwin bertemu dengan salah

satu huruf (-). Maka cara membacanya adalah

menyuarakan Nun Sukun atau Tanwin menjadi huruf

Mim () dengan merapatkan kedua bibir dan

mendengung. Contohnya : Tabel 1.4
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Nun Mati

.o

LT 2% 3

o

Tanwin

-

e) Ikhfaa’ (s
Ikhfaa’ artinya menyamarkan. Apabila ada Nun

Sukun atau Tanwin bertemu dengan salah satu huruf

Hijaiyyah, kecuali huruf Idzhar, ldghom Bighunnah,

Idghom Bilaghunnah, dan Iglaab. Dimana huruf

ikhfaa’ ada 15 yaitu: (4 S b b » o 2 rj337 & @)

Contohnya : Tabel 1.5

Nun Mati

Ls cocs

J.b

S o
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s

Aol O

& Y

o
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2) Hukum Idghom al&2Y)

Ada 3 macam Idghom yang berbeda karena perbedaan

makhroj dan sifatnya, yaitu :

a)

b)

Idghom Mutamaatsilain (it s

Idghom artinya memasukkan. Mutamaatsilain
artinya dua sama jenis. Apabila ada huruf yang
bertemu dengan sesamanya, yang sama makhraj dan
sifatnya, huruf pertama sukun dan huruf kedua
berharakat. Maka dibaca ditekan dan ditahan tidak
lebih dari satu harakat. Contohnya : Tabel 2.1

L3 188k Moy o) | 2SN

B & O | Gplea sy | Al ey

Idghom Mutajaanisain (st s

Idghom artinya memasukkan. Mutaajanisain
artinya dua huruf yang sejenis. Apabila ada huruf
sukun bertemu huruf berharakat sama makhrajnya
tetapi beda sifatnya. Maka cara membacanya adalah
dengan memasukkan huruf pertama pada huruf yang
kedua. Contohnya : Tabel 2.2

Elazs 14 B A il &%y
R i3l 3 dnged & L8
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c) ldghom Mutagooribain (ot sl

Idghom artinya memasukkan.

Mutagooribain

artinya dua huruf yang berdekatan. Apabila ada huruf

sukun bertemu huruf berharakat sama makhrajnya dan

sifatnya. Maka cara membacanya adalah dengan

memasukkan huruf pertama pada huruf yang kedua.
Contohnya : Tabel 2.3

GBS | o &, | KT s&d
el | o & o i | L&

3) Hukum Mim Sukun @)

Ada 3 macam hukum bacaan Mim Sukun, yaitu :

a) Idzhar Syafawi (ssis b

Idzhar artinya menjelaskan. Syafawi (Syafatun)

artinya bibir. Apabila ada Mim Sukun bertemu

dengan huruf Hijaiyyah selain Mim dan Ba (- & ).

Maka dibaca terang dan jelas dibibir dengan mulut

tertutup. Contohnya : Tabel 3.1

):{”9 . ):/

2 2

il

b) Ikhfaa’ Syafawi (ssis sty

Ikhfaa’ artinya menyamarkan. Syafawi (Syafatun)

artinya bibir. Apabila ada huruf Mim Sukun ¢)




bertemu dengan huruf Ba (). Maka dibaca samar-

samar dibibir dan didengungkan.
Contohnya : Tabel 3.2

L‘sr&} L,;u(*u\ U\M\,ﬁb\ ekl

c) ldghom Mimi (e plesl)

Bisa disebut juga dengan Idghom Mitslain.
Idghom artinya memasukkan. Mimi (mim) artinya

memdengung. Apabila ada huruf Mim Sukun )
bertemu dengan huruf sesama Mim (». Maka dibaca

mendengung atau wajib di ghunnah kan. Contohnya :
Tabel 3.3

2 P’ < ’

k] | meed] by

4) Hukum Ghunnah )

Ghunnah artinya berdengung. Apabila ada
huruf Mim Tasydid dan Nun Tasydid (& & 2) bertemu
dengan huruf Hijaiyyah. Maka dibaca dengan
mendengung. Contohnya : Tabel 4.0

o< s i
La) -
el e i
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5) Hukum Lam Ta’rif iy o%)

a) ldzhar Qomariyah (a,.s b

b)

Idzhar artinya jelas. Qomariyah (gqomar) artinya

bulan. Apabila ada huruf Alif dan Lam &

bertemu dengan salah satu huruf gomariyah yang

jumlahnya ada 14, yaitu : awie Cisy S il

Maka dibaca jelas. Contohnya: Tabel 5.1

A3l 5514 51 39T
wall | Gesdl | G e
ot pui| o

ldghom Syamsiyah (s slesly

ldghom  artinya  memasukkan.  Syamsiyah
(syamsun) artinya matahari. Apabila ada huruf Alif dan

Lam (J & 1y bertemu dengan salah satu huruf syamsiyah

yang jumlahnya ada 14, yaitu :

Jbb o o priodsdo0
maka Alif dan Lam tidak terbaca, meskipun ada.
Contohnya : Tabel 5.2

A 32 ] L)
gNA| P sl ]
sl 552l 550 G




6) At-Tafkhim dan At-Targiq (s34 & i)

Tafkhim artinya Tebal. Sedangkan Targiq artinya

Tipis. Pada hukum bacaan ini, terdapat istilah huruf

isti’laa, artinya meninggi atau berat. Huruf Isti'laa

yaitu huruf yang ketika diucapkan lidah naik terangkat

ke atas langit-langit mulut. Hurufnya adalah

(&8 Las 2>). Ada 5 macam bacaan, yaitu :

a) Lam dibaca Tebal (il »Y)

Apabila ada huruf Lam yang terdapat dalam

perkataan Allah dan didahului

oleh huruf yang

berharakat fathah atau dhomah, harus dibaca tebal

dengan cara mengangkat semua lidah dan menekannya

ke langit-langit atas sambil menekankan suara yang

cukup kuat. Dinamakan Lafadh Jalalah. Contohnya :

Tabel 6.1

5% .
POLR 5)

iy

oy 28

kg

PO TS

b) Lam dibaca Tipis b oY)

Apabila ada huruf Lam yang terdapat dalam

perkataan Allah dan didahului

berharakat kasroh. Contohnya : Tabel 6.2

olen huruf yang

& J3

A oty

P

& 2
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C) Ro’ dibaca Tebal (aesili : )

Ada 4 keadaan Ro’ harus dibaca tebal. Apabila
pertama, Ro’ tersebut berharakat fathah dan fathatain
atau dhomah dan dhomatain. Kedua, Ro’ berharakat
sukun bertemu dengan huruf yang sebelumnya
berharakat fathah atau dhomah. Ketiga, Ro’
berharakat sukun bertemu dengan huruf yang
sebelumnya berharakat kasroh tetapi bukan kasroh
asli. Keempat, Ro’ berharakat sukun bertemu dengan
huruf yang sebelumnya berharakat kasroh asli, tetapi
sesudah Ro’ berupa huruf isti’la yang tidak berharakat
kasroh. Contohnya : Tabel 6.3

1o 08 o AT 02t
b3 13231 s | o5k
135 ) gt &3l

d) Ro'dibaca Tipis (sl <)

Ada 3 keadaan Ro’ harus dibaca tipis. Apabila
pertama, Ro’ berharakat kasroh dimanapun letaknya
(depan, tengah, belakang) bisa pada kata kerja dan
kata benda. Kedua, sebelum Ro’ terdapat huruf Ya’
sukun. Ketiga, Ro’ berharakat kasroh yang asli dan
sesudahnya bukan huruf isti’la. Contohnya : Tabel 6.4

% % o . s EE. o K
RSN o RSP
St s ol S




e)

Ro’ dibaca Tipis atau Tebal (asl 5 zesili ¢ )

Boleh dibaca tipis atau tebal, apabila Ro’ tersebut

sukun dan huruf sebelumnya berharakat kasroh serta

huruf sesudahnya berupa huruf isti’la. Contohnya :
Tabel 6.5

1'%

&

P P &k

7) Qolgolah s,

Artinya gocangan atau pantulan suara dengan

tiba-tiba sehingga terdengar suara membalik atau

terdengar getaran suara. Ada 6 huruf qolgolah

a)

CLs3z 9

Qolgolah Kubro (s,s i)

Qolgolah artinya memantul. Kubro artinya lebih

besar. Apabila salah satu huruf qolgolah berharakat

sukun atau mati diakhir kata karena waqaf (berhenti).

Maka dibaca memantul, lebih jelas dan lebih
berkumandang. Contohnya : Tabel 7.1
shok | hiodk | L2 | mdn | ollin
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b) Qolgolah Sughro (s k)

Qolgolah artinya memantul. Sughro artinya lebih
kecil. Apabila salah satu huruf golgolah berharakat
sukun atau mati, dan berasal dari kata-kata bahasa
arab. Maka dibaca bergerak dan berbunyi seperti

membalik. Contohnya : Tabel 7.2

o . 18-31 G O3
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8) Hukum Mad ()
Mad secara bahasa adalah tambahan. Sedangkan secara

istilah adalah memanjangkan suara saat membaca huruf

Mad « 3 1. Memanjangkan bacaan suara huruf dengan

panjang 1 alif (2 harokat), 2 alif (4 harokat), dan 3 alif (6
harokat). Secara garis besar, hukum bacaan Mad terbagi

menjadi dua bagian sebagai berikut :

a) Mad Asli, adalah mad yang tidak dipengaruhi oleh
hamzah atau sukun, kadar panjang bacaan mad ini

adalah 1 alif (2 harakat). Yang termasuk, yaitu :
(1) Mad Thobi’ii (.t ) Mad (panjang), Thabi’ii
(biasa). Adalah mad yang terdiri dari huruf mad,

tidak ada unsur hamzah pada huruf madnya.
Contohnya : Tabel 8.1

b
{C'i\

ey TR,

O]




(2) Mad Badal (J+ ) Mad (panjang), Badal (ganti).

Adalah mad yang terdiri dari hamzah pada huruf
madnya. Contohnya : Tabel 8.2

N

s

1}3? qed] A3l

(3) Mad Iwadh (s 1) Mad (panjang), Iwadh (ganti

tanwin). Adalah mad yang terjadi pada huruf
berakhiran fathah dan tanwin yang diwagofkan.
Contohnya : Tabel 8.3

2155 L) s

2 -

(4) Mad Tamkin (< .y Mad (panjang), Tamkin

(tepat). Adalah mad yang ada pada huruf Ya
bertasydid bertemu dengan Ya mati. Contohnya :
Tabel 8.4

G e GV G AT

Pl

(5) Mad Shilah Qoshiroh (s 4 .y Mad (panjang),
Shilah (hubungan), Qoshiroh (pendek). Adalah Ha

dhomir yang sebelum dan sesudahnya bukan huruf

sukun, maupun hamzah. Contohnya : Tabel 8.5

IR N e i,
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b) Mad Far’i, adalah mad yang dipengaruhi oleh hamzah
atau sukun, kadar panjang bacaan mad ini cukup
beragam. Yang termasuk, yaitu :

(1) Mad Wajib Muttashil (i <5 1y Mad (panjang),

Wajib (harus), Muttashil (bersambung). Adalah
mad yang bertemu hamzah dalam satu kata. Saat
washal (bacaan diteruskan) panjangnya 2,5 alif (5
harakat), saat wagaf (bacaan berhenti) panjangnya
3 alif (6 harakat). Contohnya : Tabel 8.6

SRR MA3 ) s et

(2) Mad Jaiz Munfashil (i 3~ 1) Mad (panjang),

Jaiz (boleh), Munfashil (terpisah). Adalah mad
yang bertemu hamzah dalam kata yang terpisah.
Saat washal panjangnya 2,5 alif (5 harakat). Saat
wagaf panjangnya 1 alif (2 harakat). Contohnya :

Tabel 8.7
RIVELEREAN ) s Bk )8

(3) Mad Shilah Thowilah (as- al- .y Mad (panjang),

Shilah (hubungan), Thowilah (panjang). Adalah
Ha dhomir yang setelahnya bertemu dengan
hamzah atau alif. Kadar panjangnya sebanyak 4

sampai 6 harakat. Contohnya : Tabel 8.8



(L) w33 AKIN[PNERS

(4) Mad Aridh Lissukun (5 5= 1) Mad (panjang),

Aridh (tiba-tiba ada), Li (karena), sukun (mati).
Adalah huruf mad yang berada di akhir ayat atau
tanda waqgaf. Kadar panjangnya 2 sampai 6
harakat. Contohnya : Tabel 8.9

o8 oA (o8 % (T, N PN S O
O35s o5 3o L33 03555 ha Mo

(5) Mad Layyin (% ) Mad (panjang), Layyin

(lunak). Adalah mad yang terjadi pada harakat
fathah dan wawu mati, atau fathah dan ya mati
yang diwagafkan. Kadar panjangnya 2 sampai 6
harakat. Contohnya : Tabel 8.10

SR Ggle | SR e MG | 25 e il

(6) Mad Fariq (3» ) Mad (panjang), Fariqg

(membedakan).  Adalah  huruf mad yang
berawalan hamzah bertemu dengan huruf
bertasydid. Hanya ada pada dua kata di dalam Al-
Quran, yaitu Q.S. Al-An’am : 143-144, Q.S.
Yunus : 59, dan Q.S. An-Naml: 59. Contohnya :
Tabel 8.11
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(7) Mad Lazim Harfi Mukhoffaf iz 3~ »Y¥ ) Mad

(panjang), Lazim (pasti), Harfi (huruf),
Mukhoffaf (diringankan). Adalah mad yang
bertemu huruf sukun yang terjadi pada rangkaian

huruf mugqotto’ah (kata di awal surat). Huruf
Mugotto’ah ( 2 b s 7 ¢ 3 J ¢ 2 3 0)

Contohnya : Tabel 8.12

-

b o o -

(8) Mad Lazim Harfi Mutsaqqol (& 3~ »Y ) Mad

(panjang), Lazim (pasti), Harfi (huruf), Mutsaqgol
(diberatkan). Adalah mad yang bertemu huruf
bertasydid dalam rangkaian huruf muqotto’ah.
Panjangnya 3 alif (6 harakat). Contohnya : Tabel
8.13

gML Al K Y

(9) Mad Lazim Mukhoffaf Kilmi (_.is i 5y 1) Mad

Mukhoffaf
(diringankan), Kilmi (kalimat). Adalah mad yang

(panjang), Lazim (pasti),

berawalan hamzah bertemu dengan huruf sukun

dalam satu kata. Contohnya: Tabel 8.14




Eak 15 AN 5 AT

(10) Mad Lazim Mutsaqqol Kilmi (ol J& ¥ )

Mad (panjang), Lazim (pasti), Mutsaqqol
(diberatkan), Kilmi (kalimat). Adalah mad yang
bertemu huruf bertasydid dalam satu Kkata.
Contohnya : Tabel 8.15

5312Ys 13 2 AR

(11) Mad Lazim Musyabba (s:e ¢V ) Mad

(panjang), Lazim (pasti), Musyabba
(dikenyangkan). Bacaan ini mirip seperti Mad
Lazim Harfi Mutsaqggol, hanya saja sesudah mad
terdapat suara huruf mati yang tidak di
idghomkan. Panjangnya 3 alif (6 harakat).
Contohnya : Tabel 8.16

-

o = o~

9) Hukum Waqof
Wagqof adalah berhenti sejenak atau putus bunyi
suara dan berganti nafas. Tempatnya di aktrir kata.*
Berikut ini beberapa tanda-tanda waqof dalam bacaan
Al-Qur’an, yaitu : Tabel 9.0

“0 Sayuti, 1lmu Tajwid Lengkap, (E-Book: Sangkala, 2001), him. 8-92.
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No.

Tanda
Wagqof

Keterangan

Contoh

Berhenti pada
akhir ayat.

Y26 3l

Wagof Lazim.
Artinya harus
berhenti.

P
v
P

Wagqof Mutlak.
Lebih baik
berhenti.

Wagqof Jaiz. Boleh
berhenti boleh
terus.

€ Loa i phsis

Waqof
Mujawwaz. Boleh
berhenti, tapi
lebih baik
disambung
dengan kata
berikutnya.

G g 340 sl

Waqof
Murokhosh.
Diberi kebebasan
berhenti pada kata
yang terdapat
tanda tersebut
karena darurat,
yang disebabkan
oleh panjangnya
ayat atau
kehabisan nafas.

5l 7 54 <Tezds

Wagof
Aula/Mustahab.
Sebaiknya
berhenti, tetapi
tidaklah salah bila
disambung

fssY Jd\,»\; 3 Gasl 3

USR]

58




No.

Tanda
Wagqof

Keterangan

Contoh

dengan kata
berikutnya.

Laawagfa
Fiihi/Washol.
Larangan
berhenti, kecuali
jika dibawahnya
terdapat tanda
awal ayat yang
membolehkan
waqof secara
mutlak dan
kecuali pada akhir
ayat.

Wagqof
Mu'anagoh. Boleh
berhenti pada
salah satu kata
yang ada tanda
tersebut.

10

Qiila‘alaihilwagfu.
Dikatakan disini
boleh berhenti.

11

Wagof Mustahab
Waslah/Al-
Washlu Aula.
Disambung lebih
utama.

12

Al-Wagfu Aula.
Berhenti lebih
utama.

13

Wagof Sa'i. Yaitu
tempat-tempat
yang
menunjukkan




Tanda
No. Waqof Keterangan Contoh

wagof Nabi,
Wagof Ghufron
dan Wagof
Munzal (Waqof
Jibril).
Ruku’ yaitu
Isyarat batas
tadarusan dan
akhir ayat (tanda
pembagian € owole oa & i
14 d berhenti setiap sl O 5
hari untuk orang
yang ingin
menghafal Al-
Qur'an).
Saktah yaitu tanda
berhenti sejenak

. tanpa [P PR
15 S mengeluarkan Nl i b e
nafas (tidak
bernafas).

B. Kajian Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti melakukan
penelusuran penelitian terdahulu mengenai penggunaan Media
Pembelajaran Mobile Learning menggunakan media Aplikasi
yang berbasis Android dalam materi Tajwid untuk meningkatkan
penguasaan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai
Makharijul Huruf dan menarik minat para siswa untuk membaca
Al-Qur’an. Berdasarkan hasil penelusuran terhadap beberapa hasil

penelitian yang ada terdapat beberapa judul penelitian yang tidak
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berbeda jauh dengan penelitian ini. Dalam melaksanakan

penelitian ini perlu disertakan referensi yang terkait, di antaranya :

1. Septiawan dkk, (2012) dalam penelitiannya membuat
pengenalan dan pembelajaran cara membaca Al-Quran dan ilmu
tajwid bebasis android, dalam aplikasinya tersebut berisikan
materi dan evaluasi pembelajaran tajwid.**

2. Fitriani, (2014) dalam penelitiannya membuat perancangan dan
game edukasi tajwid yang berbasis android. Dipenelitiannya
terdapat pembelajaran yang berwujud game tanya jawab soal
tajwid serta materi membuat aplikasi pembelajaran yang
didalamnya terdapat menu untuk membaca huruf hijaiyah dan
mengucapkan huruf hijaiyah dengan tajwid yang benar,
aplikasinya berjalan disistem operasi android. Didalam
aplikasinya bertipe pembelajaran materi, berisikan pembelajaran
membaca dan mengucapkan huruf hijaiyah.*?

3. Mildayanti dkk, (2016) didalam penelitiannya membuat game
tajwid Al-Qur’an 2D yang berbasis android, yang di dalamnya
menerapkan game petualang yang mencari huruf dan
pertanyaan soal tajwid.

4. Tri Tias Tari Nur, (2013) yang meneliti perancangan aplikasi

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Qira’ah

* Rita Mariyana, Proses Pembelajaran SMA Berbasis Modern, Jurnal
Modern Learning, Vol VI, No.5, 2015, him. 39.

*> Dwi Masfufah, Pengembangan Media Pembelajaran M-Learning
Berbasis Android untuk Siswa Kelas X SMA/MA pada Materi Virus, Skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 133.
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berbasis android. Dalam penelitiannya tersebut, Tri Tias
meneliti  perancangan aplikasi tentang pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan mengangkat salah satu metode
yaitu Qira’ah. Penelitian tersebut juga menggunakan Android
sebagai tempat berjalannya Aplikasi dengan alasan
kemudahan dalam mengaksesnya dimana saja dan
menggunakan bahasa pemrograman.*

Dalam penelitian ini, peneliti membuat Media
Pembelajaran Mobile Learning menggunakan media Aplikasi
yang berbasis Android dalam materi Tajwid untuk
meningkatkan penguasaan membaca Al-Qur’an yang baik dan
benar sesuai Makharijul Huruf dan menarik minat para siswa
untuk membaca Al-Qur’an. Dikarenakan Media Aplikasi
Tajwid ini belum pernah di lakukan dalam pembelajaran
pendidikan agama islam di SMA N 1 Wanasari, Oleh karena
itu dengan dibuatnya Aplikasi Tajwid ini, diharapkan siswa
SMA N 1 Wanasari atau pembaca dapat memperoleh
pengetahuan lebih banyak mengenai materi Tajwid dan

bermanfaat bagi khalayak umum.

* Dwi Masfufah, Pengembangan Media Pembelajaran M-Learning

Berbasis Android untuk Siswa Kelas X SMA/MA pada Materi Virus, Skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 134.
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C. Kerangka Berpikir

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA
N 1 Wanasari pada Rabu tanggal 8 Januari 2020, diketahui bahwa
keefektifan belajar peserta didik pada sekolahan tersebut kurang.
Selain itu bahan ajar seperti buku, modul, LKS, dan lainnya
kurang memadai. Serta media pembelajaran yang kurang sesuai
dengan karakteristik peserta didik belum dikembangkan secara
optimal memadai sehingga hasil belajar belum maksimal.

Oleh karena itu, salah satu solusi yang bisa dilakukan
adalah dengan menerapkan media pembelajaran siswa yang
mampu mengoptimalkan keefektifan belajar peserta didik
sehingga hasil belajar meningkat. Media pembelajaran yang dapat
diterapkan oleh peneliti adalah Mobile Learning dalam bentuk
Aplikasi  berbasis Android pada materi Tajwid untuk
meningkatkan kemampuan dan minat membaca Al-Qur’an.
Dimana siswa dapat dengan mudah mempelajari ilmu tajwid yang
tidak membosankan. Adapun kerangka berpikir penelitian dapat

dilihat sebagai berikut :
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Tabel 10.0. Bagan Kerangka Berpikir

Permasalahan

=

Kurangnya kemandirian belajar peserta didik

2. Media Pembelajaran yang menyesuaikan karakteristik
peserta didik belum dikembangkan.

Hasil belajar belum optimal.

4. Guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional

w

Solusi

v

Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning Aplikasi berbasis
Android Materi Tajwid

l Dilaksanakan

Validasi

l Dihasilkan

Media Pembelajaran yang layak digunakan pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Materi IImu Tajwid, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan peserta

didik dapat ikut aktif.

!

Media Pembelajaran berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan dan
minat membaca Al-Qur’an di SMA N 1 Wanasari
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan
Pengembangan (Reseach and Development). Penelitian dan
Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.**

Dalam pengembangan ini peneliti mengacu pada model
pengembangan menurut Borg and Gall, yaitu suatu proses yang
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara
siklus.”

Secara konseptual, menurut Borg and Gall, pendekatan
R&D (Research and Development) mencakup 10 langkah umum,
yaitu :

1. Observasi

2. Perencanaan

3. Pengembangan draf produk
4. Uji lapangan awal
5

Merevisi hasil uji coba

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 407.

* punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 276.
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6. Pengujian lapangan utama

7. Reuvisi hasil uji lapangan lebih luas
8. Uji kelayakan

9. Penyempurnaan produk akhir

10. Diseminasi dan implementasi

Tabel 11.0. Langkah-langkah Penyusunan Media Pembelajaran

ANALISIS KEBUTUHAN

Studi Literatur | [ Studi Lapangan ]

!

Analisis kebutuhan Medin
Pembelajaran berdasarkan : Standar
Isi, Standar Proses, Standar
Penilaian, dan Karakteristik Media
Pembelajaran yang baik.

Analisis kebutuhan siswa dan guru )
terhadap Media Pembelajaran yang
akan digunakan.

‘

~
Analisis Media Pembelajaran atau

bahan ajar yang telah ada.

-

PERENCANAAN

Identifikasi Kebutuhan

Merumuskan
Indikator
Berdasarkan KI

Intruksional

dan KD

Mengembangkan Media
Pembelajaran Mobile
Learning berbasis Aplikasi
Android materi Tajwid

|

UJ1 COBA DAN REVISI

Awal

Revisi Produk

Uji Coba
Relompok
Besar

Validas: Akhuir
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Secara garis besar pengembangan Aplikasi Android Materi
Tajwid ini mengacu pada langkah yang dikemukakan ahli
tersebut. Dari kesepuluh langkah tersebut akan dibatasi oleh
peneliti untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan
pengembangan yang dilakukan. Prosedur penelitian dan
pengembangan disederhanakan menjadi 6 langkah hanya sampai
tahap pengembangan, vyaitu studi pendahuluan (observasi),
perancangan produk, pengembangan produk, penilaian produk,

revisi dan uji lapangan.

. Prosedur Pengembangan
Terbatasnya waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti,
maka prosedur pengembangan dibatasi sehingga tidak sepenuhnya
menggunakan kesepuluh langkah penelitian dan pengembangan
dari Borg & Gall. Prosedur atau langkah tersebut dibatasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan penulis. Secara garis besar,
prosedur pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Studi Pendahuluan (Observasi)
Pada tahap ini ada dua hal yang dilakukan yaitu Studi
Literatur dan Studi Lapangan. Studi Literatur digunakan
untuk menemukan konsep-konsep atau landasan teoritis,
ruang lingkup penelitian, kondisi pendukung, dan langkah-
langkah yang paling tepat untuk mengembangkan media
pembelajaran. Adapun studi literatur yang dilakukan adalah

menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang mengacu
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pada : Standar isi, Standar proses, Standar penilaian, dan
Karakteristik media yang baik.

Sementara  Studi  Lapangan  dilakukan  untuk
pengumpulan data penilaian kebutuhan (need assestment)
penelitian. Adapun studi lapangan yang dilakukan adalah
dengan menganalisis kebutuhan peserta didik dan guru
terhadap media pembelajaran yang akan digunakan serta
menganalisis media dan bahan ajar yang telah ada atau yang
telah digunakan selama ini. Secara khusus hasil yang
diperolen pada langkah awal yaitu analisis Kkarakteristik
peserta didik.*

2. Perancangan Produk

Langkah selanjutnya merancang produk awal, meliputi
persiapan materi yang sesuai, gambar yang terkait dengan
produk, dan susunan isi materi pada Aplikasi Tajwid. Dalam
tahap ini peneliti juga merumuskan tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dana, dan alokasi waktu serta
keterlibatan peneliti dalam penelitian yang dilakukan.
Peneliti merancang Media Pembelajaran Mobile Learning
menggunakan Aplikasi berbasis Android agar memudahkan
siswa dalam melakukan pembelajaran pendidikan agama

islam terutama materi Tajwid.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him. 295.
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3. Pengembangan produk
Pengembangan produk adalah tahap produksi atau
pembuatan Aplikasi Tajwid ini yang dilakukan dengan
membuat desain produk dan instrumen validasi produk.

Selanjutnya produk berupa aplikasi ini akan dibuat dengan

bantuan Aplikasi Microsoft PowerPoint 2016, i-Spring Suite

9, dan Website 2 Apk Builder Pro 4.0. Pada tahap ini materi

segala hal yang dituangkan di dalam software tersebut telah

terstruktur dan lengkap sehingga diperoleh Media

Pembelajaran Mobile Learning berupa Aplikasi berbasis

Android untuk selanjutnya dapat dinilaikan.

4. Validasi Produk

Media Pembelajaran Mobile Learning berupa Aplikasi
berbasis Android yang telah dikembangkan kemudian dinilai
oleh tim penilai yang berkompeten di bidang masing-
masing. Selain memberikan penilaian berupa skor, penilaian
juga memberikan masukan dan saran yang dijadikan sebagai
pedoman revisi produk nantinya. Validasi produk dilakukan
oleh:

a. Uji Ahli Media, penilai menilai media pembelajaran
dengan kriteria tampilan. Ahli media memiliki
kualifikasi dalam bidang Desain Pendidikan.

b. Uji Ahli Materi, untuk menilai materi dalam media

pembelajaran yang dikembangkan. Ahli materi memiliki
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kualifikasi dalam ilmu pendidikan agama islam terutama
materi ilmu tajwid.

c. Uji Guru Pendidikan Agama Islam, untuk menilai proses
pembelajaran yang dikembangkan dalam media
pembelajaran. Guru agama islam memiliki kualifikasi
dalam ilmu pendidikan agama islam.

5. Revisi Produk
Setelah mendapat penilaian dari Validator, proses
selanjutnya adalah revisi Aplikasi yang dikembangkan.

Revisi dilakukan setelah mendapatkan masukan dan saran

dari tim penilai. Kemudian diperoleh produk akhir berupa

Aplikasi Tajwid untuk di uji cobakan.

6. Uji Lapangan
Uji lapangan pada produk pengembangan Media

Pembelajaran Mobile Learning berupa Aplikasi berbasis

Android diawali dengan menggunakan kelompok Kkecil

kepada 20 peserta didik pada kelas XII IPS 1 di SMA N 1

Wanasari.*’

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik Kelas XII IPS 1
(dua belas ips satu) SMA N 1 Wanasari. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021.

47 Zaianal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him.11-12.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan pekerjaan yang penting dalam
sebuah penelitian. Kesimpulan yang benar hanya bisa diperoleh
dari pengumpulan data yang benar. Oleh karena itu, kesalahan
dalam mengumpulkan data akan memberikan kesimpulan yang
salah. Berikut ini adalah metode yang digunakan peneliti dalam

teknik pengumpulan data yang akan digunakan, yaitu :

1. Observasi

Metode observasi digunakan untuk melihat keadaan
di lapangan. Pengumpulan data melalui teknik observasi
adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi yang merupakan tingkah laku
nonverbal dari responden, dengan tujuan untuk memperoleh
data yang dapat menjelaskan atau menjawab permasalahan
penelitian. Observasi tahap awal merupakan observasi
kebutuhan di sekolah untuk selanjutnya diterapkan dalam
pengembangan Media Pembelajaran. Metode observasi juga
digunakan dalam menilai kegiatan peserta didik dalam aspek
spiritual, afektif, dan psikomotorik yang terjadi selama proses
pembelajaran dengan menggunaakan Media pembelajaran

yang sedang dikembangkan.*®

“8 Syahirman Yusi dan Umiyati Idris, Statistika untuk Ekonomi dan
Penelitian, (Palembang: Citra Books Indonesia, 2010), him. 7.
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2. Wawancara

Wawancara bertujuan  untuk  menentukan
permasalahan secara mendalam. Wawancara yang dilakukan
peneliti dalam bentuk tidak terstruktur. Peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data, pedoman
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan kepada guru mata pelajaran pendidikan agama
islam untuk mengetahui pemahaman peserta didik mengenai
materi tajwid dan bahan ajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran.

Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak
langsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen
pengumpulan data berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan
yang harus dijawab oleh responden. Metode ini digunakan
untuk mencari informasi yang lengkap mengenai
permasalahan sumber belajar yang ada di SMA N 1 Wanasari
yaitu melalui angket analisis kebutuhan peserta didik. Metode
angket juga digunakan untuk mengetahui tanggapan dari
peserta didik mengenai kualitas sumber belajar yang telah
dikembangkan dan mengetahui tingkat validitas sumber

belajar yang telah dikembangkan. Angket yang digunakan



dalam penelitian ini berupa angket tertutup dan angket tidak
terbuka. Angket tertutup mengandung pertanyaan—pertanyaan
dan jawaban-jawaban alternatif untuk tiap pertanyaan yang
telah disediakan, sedangkan angket terbuka memberikan
kebebasan responden untuk menjawab pertanyaan yang

tersedia.*®

4. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi dapat
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
seseorang. Dokumentasi hasil penelitian akan semakin
kredibel apabila didukung foto-foto dan data siswa.
Pengumpulan data dokumentasi pada penelitian ini dilakukan
dengan mengambil data pembelajaran peserta didik, daftar
hadir peserta didik, dengan demikian data-data tersebut dapat

digunakan untuk mendukung hasil penelitian.*

E. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari berbagai pengumpulan data
kemudian dilakukan analisis data. Data yang didapatkan pada
penelitian kali ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif merupakan data yang berupa kata, kalimat, maupun

gambar. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berupa

9 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), HIm. 37.

0 Zaianal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 36-38.
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angka atau data kualitatif yang diangkakan (skoring). Metode

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Data Validasi Ahli

2.

Data validasi diperoleh dari hasil validasi produk dan
validasi instrumen, berupa data deskriptif sesuai dengan
prosedur pengembangan produk yang meliputi tahap,
perancangan, dan pengembangan. Validasi dilakukan oleh
dosen pembimbing, satu dosen ahli media, satu dosen ahli
materi, dan guru pendidikan agama islam. Data validasi yang
ada dikumpulkan kemudian dicermati untuk dijadikan acuan
perbaikan produk.

Data Penilaian Produk

Hasil penilaian oleh beberapa dosen ahli dan guru
pendidikan agama islam yang berupa nilai kualitatif diubah
menjadi nilai kuantitatif kemudian dihitung dan diubah
kembali menjadi nilai kualitatif sehingga diperoleh nilai
kualitas pada media pembelajaran Aplikasi Tajwid.
Langkah-langkah yang ditempuh adalah :

a. Hasil penilaian oleh beberapa dosen ahli dan guru
pendidikan agama islam yang masih dalam bentuk huruf
diubah menjadi skor sesuai dengan ketentuan yang dapat
dilihat pada Tabel 12.1. Aturan Pemberian Skor — skala
5 berikut ini :



Keterangan Skor
SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
C (Cukup) 3
B (Baik) 4
SB (Sangat Baik) 5

b. Setelah data dari validasi produk terkumpul selanjutnya
menghitung skor rata-rata dari hasil penilaian dapat
dinilai dengan rumus yang dikemukakan oleh Widoyoko

sebagai berikut :

x=2X
n
Keterangan :
X : Skor rata-rata penilaian oleh ahli
2. X :Jumlah skor penilaian oleh ahli
n : Jumlah butir soal

c. Selanjutnya, mengubah skor rata-rata menjadi nilai
kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian.
Adapun acuan pengubahan skor menjadi skala lima
tersebut menjadi kriteria penilaian kualitas menurut

Widoyoko adalah sebagai berikut :

. . skor tertinggi—skor terendah
Jarak interval (i) = 44

jumlah kelas interval
Sehingga diperoleh kategori penilaian media

pembelajaran sebagai berikut :
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Skor rata-rata Kategori
X > Xi + 1,8 Shi Sangat Baik (SB)
Xi+0,6SBi<X<Xi+ Baik (B)
1,8 Shi
Xi-0,6SBi<X < Xi+ Cukup (C)
0,6 Shi
Xi-18SBi<X < Xi— Kurang (K)
0,6 Shi
X < Xi — 1,8 Shi Sangat Kurang (SK)

Tabel 12.2. Kriteria Penilaian Kualitas
Keterangan :

X : Skor akhir rata-rata
Xi : Rata-rata ideal, yang dihitung dengan
menggunakan rumus :

1
Xi = > (Skor tertinggi + skor terendah)

SBi : Simpangan baku ideal, yang dihitung dengan
menggunakan rumus :

1
SBi = 3 (Skor tertinggi — skor terendah)

Dimana :
Skor tertinggi = Y, butir kriteria x 5
Skor terendah = Y butir kriteria x 1
d. Kemudian, menghitung presentase keidealan kualitas
media pembelajaran Aplikasi Tajwid ini secara

keseluruhan dengan rumus, yaitu :

skor [lasil penilaian

Persentase keidealan = X 100%

skor maksimal ideal



e. Terakhir, menggunakan tabel kriteria validitas untuk
mengetahui media pembelajaran Aplikasi Android ini
memenuhi kualitas yang layak atau tidak.**

Tabel 12.3. Kriteria Validitas

No. | Kriteria validitas | Tingkat validitas

1 85,01% - 100,00% | Sangat valid, atau dapat
digunakan tanpa revisi.

2 70,01% - 85,00% Valid, atau dapat digunakan
namun perlu sedikit revisi.

3 60,01% - 70,00% Cukup valid, atau dapat
digunakan namun perlu revisi.
4 50,01% - 60,00% Kurang valid, disarankan tidak
digunakan karena  perlu
banyak revisi.

5 1,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh
digunakan.

3. Data Respon Peserta didik
Data yang diperolenh melalui angket respon siswa
akan dianalisis dan diolah sehingga diperoleh bagaimana
respon siswa terhadap media Aplikasi Tajwid ini. Rumus
yang digunakan untuk menghitung presentase sebagai
berikut:

a. Menghitung presentase respon siswa, data pada angket
respon siswa ini berupa skala Setuju = 1, dan Tidak
Setuju = 0. Untuk mengetahui presentase respon siswa

dengan persamaan berikut :

1 Sukardi, Metodologi Peneletian Pendidikan Kompetensi dan
Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 79-82.
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Presentase tiap pilihan = g x 100%

Keterangan :

A : banyak siswa yang menjawab suatu pilihan

“setuju atau tidak setuju”

B : jumlah siswa atau responden

b. Mengubah skor rerata aspek kriteria yang berupa data

kuantitatif menjadi kategori kualitatif. Menurut Riduwan
dan Sunarto, rerata skor pendapat siswa dapat
dikonversikan seperti pada tabel berikut :

Tabel 12.4. Interval Ketegori Respon Siswa

Skor Rata-rata () Kategori
76 % — 100 % Sangat Baik (SB)
51%-75% Baik (B)
26 % — 50 % Kurang (K)
0% —-25% Sangat Kurang (SK)




BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk

Studi penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media
pembelajaran yaitu sebuah produk berupa Aplikasi yang dapat
digunakan secara praktis dengan menggunakan smartphone
berbasis android dengan materi Tajwid lengkap. Dalam pembuatan
media pembelajaran aplikasi android ini menggunakan Microsoft
Power Point 2016, i-Spring Suite 9, dan Web 2 Apk Builder Pro
4.0.

Tujuan dikembangkannya media pembelajaran ini adalah
untuk membantu peserta didik dalam memahami materi tajwid,
membuat peserta didik ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran,
meningkatkan minat belajar peserta didik, dan meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an agar lebih
baik lagi sesuai makharijul huruf, serta mengoptimalkan
penggunaan android dikalangan pelajar.

Desain Aplikasi Mobile Learning berbasis Android materi
Tajwid yang dikembangkan pada studi ini terdiri dari : Halaman
awal (Interface atau Home), Menu, Sub menu, dan Daftar riwayat
hidup peneliti.

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah
dilaksanakan, diperoleh hasil penelitian meliputi semua proses

yang terdapat pada model pengembangan yang digunakan. Hasil
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penelitian pengembangan tersebut dirangkum dalam beberapa
tahap sesuai dengan model pengembangan Borg and Gall yang
terdiri dari 10 langkah.>® Tetapi dalam penelitian ini hanya
menggunakan sampai langkah ke 6, yaitu : Pengumpulan
informasi, Perencanaan, Pengembangan desain produk, Validasi

produk, Revisi produk, dan Uji coba produk.

B. Pengembangan
1. Pengumpulan Informasi
a. Observasi Sekolah

Observasi sekolah dilakukan untuk memperoleh
informasi awal terkait penelitian yang akan dilakukan.
Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih
mendalam tentang permasalahan pembelajaran yang dialami
oleh peserta didik, serta proses pembelajaran PAI yang
dilaksanakan di kelas XII IPS 1. Kemudian informasi
didapatkan ketika peneliti melakukan pengabdian di SMA N
1 Wanasari. Sejak saat itulah dapat dianalisis dan diperoleh

data bahwa :

1) Pembelajaran  PAI  yang dilakukan  cenderung
membosankan, sehingga memerlukan solusi untuk

membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.

52 punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 276.
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2) Sumber pembelajaran yang digunakan masih
terbilang terbatas, hanya terpaku pada Buku Paket
dan LKS, tetapi sesekali memakai LCD.

3) Peraturan disekolah yang memperbolehkan
siswanya mengakses informasi terkait melalui
internet, bahkan ketika pembelajaran sedang
berlangsung mereka menggunakan smartphone.

4) Dan yang paling membuat miris adalah ketika
melakukan kegiatan belajar mengajar terkait
pembacaan ayat Al-Qur’an, hampir satu kelas
diantara mereka tidak ada yang lancar dalam
membaca ayat. Bahkan ada yang tidak tahu sama
sekali mengenai huruf Hijaiyah. Hal itu menjadi
topik permasalahan tersendiri yang perlu di bahas
dalam penelitian ini.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru pengampu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang

bersangkutan, dan beliau mengajar kelas XII IPS 1.

Mengenai wawancara yang dilakukan terhadap Bapak

Arief Wahyu Budiman, S.Pd.l terdapat informasi

bahwa kurangnya metode dalam mengajar dan media

pembelajaran yang terbatas. Akan peneliti lampirkan
hasil wawancara terhadap beliau berikut dalam

lampiran yang tersedia.
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c. Angket (Kuisioner)

Hasil angket yang telah dibagikan terhadap
peserta didik serta guru pengampu menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang sering digunakan di
kelas masih seputar metode ceramah atau Teacher
Centered Learning, dan media pembelajaran sebatas
buku ajar yang dipinjamkan oleh perpus dan buku
pegangan guru. Menjadikan belajar dirasa menjadi
monoton menurut para peserta didik.

d. Dokumentasi

Dokumentasi terdapat pada lampiran.

2. Perencanaan

Peneliti membuat rencana sebagaimana tujuan yang
akan dicapai dan bagaimana kontribusi untuk penelitian
ini. Serta merencanakan waktu yang akan digunakan
dalam penelitian. Perencanaan juga dilakukan terkait
dengan seperti apa produk yang akan dibuat dalam
menyusun media.

Berikut ini rancangan produk media pembelajaran
berupa Aplikasi Android terkait materi Tajwid yang
dibuat oleh peneliti :

Halaman awal (Interface/Home), Menu, Sub menu,
About Developer (Daftar Riwayat Hidup Peneliti), Materi
(Pengertian, Manfaat, Huruf Hijaiyah, dan Pembagian

tajwid)



Tabel 13.0. Bagan Desain Media Aplikasi

Start > Intro
Pengertwn 1lmu
Home Tapwid

Manfast
Mempelajan [imu
Tagwad

Pembagian
Hukum Bacaun
Tajwid

About Developer
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3. Pengembangan Desain Produk
Gambar 2.1. Rancangan Pengembangan Desain Produk
a. Halaman Awal (Interface/Home) c. Tampilan Menu Utama
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e. Pembagian Hukum Bacaan
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f. Tampilan Materi Awal
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4. Validasi Produk

Tahap validasi produk merupakan tahap penilaian
terhadap produk yang telah dikembangkan kepada
beberapa responden. Penilaian ini dilakukan kepada 3
kelompok responden, yaitu ahli media, ahli materi, dan
guru mapel PAI & BP SMA. Ketiga responden tersebut
memiliki peranan masing-masing dalam memberikan
penilaian terhadap kelayakan aplikasi.

Data hasil penilaian produk meliputi data penilaian
dari ahli materi, ahli media, serta guru mapel. Berupa skor
kemudian di konversikan menjadi lima kategori yaitu : SB
(sangat baik), B (baik), C (cukup), K (kurang), SK (sangat
kurang).

5. Revisi Produk

Setelah  penilaian  terhadap  produk  media
pembelajaran aplikasi Tajwid ljabah, tahap selanjutnya
yaitu revisi produk. Revisi produk dilakukan berdasarkan
saran dan masukan dari para ahli, baik ahli media, ahli
materi, dan guru mapel PAI tersebut. Beberapa revisi
yang diberikan diantaranya yaitu perlu adanya
penambahan kuis atau contoh soal, dan perbaikan konten
agar lebih menarik, serta lainnya yang dapat dilihat pada
tabel 14.4. Berikut tampilan konten kuis dari aplikasi
Tajwid ljabah :
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C. Hasil Uji Lapangan
1. Penilaian oleh Ahli Media, Ahli Materi, dan Guru Mapel

Penilaian ini dilakukan oleh tiga responden yaitu ahli
madia, ahli materi, dan guru mapel. Bertujuan untuk
mengetahui kualitas media dan materi yang sesuai dengan
bahan ajar pada media pembelajaran mobile learning berbasis
aplikasi android pada materi tajwid. Ketiga responden tersebut
memiliki peran berbeda dalam memberikan penilaian dan
masukan terutama kritik dan saran terhadap kelayakan produk

media berbasis aplikasi android ini.

a. Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui
kualitas media berbasis aplikasi android tersebut sebagai
media pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam
mempelajari materi Tajwid. Ahli media memberikan
masukan terhadap aplikasi Tajwid ljabah sesuai dengan

keahlian dalam media. Masukan tersebut kemudian
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digunakan sebagai perbaikan produk agar nantinya dapat

digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis aplikasi android
materi tajwid ini di uji oleh 2 dosen ahli media yang
berperan menilai aspek rekayasa perangkat lunak atau
software, aspek komunikasi visual, dan aspek
kelayakan penyajian. Kedua dosen tersebut yaitu Joko
Budi
Pendidikan Fisika / FST UIN Walisongo) dan
Susilawati, M.Pd (dosen prodi Pendidikan Fisika /

FST UIN Walisongo).

Poernomo, M.Pd (Kepala Jurusan prodi

Hasil penilaian dari ahli media sebagai berikut pada Tabel 14.1

Apek No Validator Skor X Per Skor Persentase
Penilaian ' | 1 Aspek | rata-rata | Kelayakan
1. 5 5 10
2. 4 4 8
’;:La}}’a"’;‘f:: 3. | 4 | 4 | 8 42 4,2 84 %
4, 5 4 9
5. 2 5 7
1. 5 5 10
Rekayasa 2. 4 5 9
Perangkat | 3. 3 4 7 43 4,3 86 %
Lunak 4, 5 4 9
5. 4 4 8
1. 2 4 6
. 2. 4 4 8
'i‘l”\“/gﬂ'a'ia 3. | 4 | 3 | 17 36 3,6 72 %
4, 3 4 7
5. 4 4 8
Jumlah Skor 58 63 121
Jumlah Rerata Seluruh Skor 121 4,03 80,7 %
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Penilaian yang dilakukan oleh kedua ahli
media terhadap media pembelajaran mobile learning
berbasis aplikasi android materi Tajwid ini
menunjukkan bahwa berdasarkan berbagai aspek,
yaitu :

1) Aspek Kelayakan Penyajian didapatkan skor rata-
rata sebesar 4,2 dan persentase kelayakan sebesar
84 % dengan kategori Sangat Baik, karena berada
di rentang antara 76 % - 100 %.

2) Aspek Rekayasa Perangkat Lunak didapatkan
skor rata-rata sebesar 4,3 dan persentase
kelayakan sebesar 86 % dengan kategori Sangat
Baik dan berada di rentang antara 76 % - 100 %.

3) Aspek Komunikasi Visual didapatkan skor rata-
rata sebesar 3,6 dan persentase kelayakan sebesar
72 % dengan kategori Baik, karena berada di
rentang antara 51 % — 75 %.

Dapat  disimpulkan  berdasarkan  hasil
penilaian oleh kedua ahli media bahwa media
pembelajaran mobile learning berbasis aplikasi
android materi Tajwid ini mendapatkan total
persentase kelayakan sebesar 80,7 9% sehingga
dikategorikan Sangat Baik.
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b. Ahli Materi

Ahli materi merupakan responden yang dianggap

memiliki kemampuan dalam menilai baik dan buruk suatu

media pembelajaran, terutama aplikasi android materi Tajwid

ini dari segi Kesesuaian materi, Kelayakan penyajian, dan

Kebahasaan. Media pembelajaran mobile learning berbasis

aplikasi android materi Tajwid diuji oleh dua dosen yaitu
Khusnul Khotimah, M.Pd (dosen prodi Pendidikan Agama
Islam / FIP UMUS Brebes) dan Muhammad Syaifuloh, M.Pd,
M.M (dosen prodi Pendidikan Agama Islam / FIP UMUS

Brebes).
Hasil penilaian dari ahli materi sebagai berikut pada Tabel 14.2
Aspek No Validator Skor X Per Skor Persentase
Penilaian ) | 11 Aspek | rata-rata | Kelayakan
1. 5 4 9
. 2. 4 4 8
Ke,\s/lesfa'.a“ 3. 5 4 9 42 42 84 %
ateri 7 3 3 5
5. 5 5 10
1. 5 5 10
2. 5 5 10
Kelayakan 3. 5 5 10
Penyajian 4. 4 4 8 52 4.3 87 %
5. 3 4 7
6. 3 4 7
1. 4 5 9
2. 4 5 9
kebahasaan 3. 5 4 9 44 4.4 88 %
4, 5 4 9
5. 4 4 8
Jumlah Skor 69 69 138 138 43 86.3 %

Jumlah Rerata Seluruh Skor
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Penilaian yang dilakukan oleh kedua ahli
materi terhadap media pembelajaran mobile learning
berbasis aplikasi android materi Tajwid ini
menunjukkan bahwa berdasarkan berbagai aspek,
yaitu :

1) Aspek Kesesuaian Materi didapatkan skor rata-
rata sebesar 4,2 dan persentase kelayakan sebesar
84 % dengan kategori Sangat Baik, karena berada
di rentang antara 76 % - 100 %.

2) Aspek Kelayakan Penyajian didapatkan skor rata-
rata sebesar 4,3 dan persentase kelayakan sebesar
87 % dengan kategori Sangat Baik, karena berada
di rentang antara 76 % - 100 %.

3) Aspek Kebahasaan didapatkan skor rata-rata
sebesar 4,4 dan persentase kelayakan sebesar 88
% dengan kategori Sangat Baik, karena berada di
rentang antara 76 % - 100 %.

Dapat  disimpulkan  berdasarkan  hasil
penilaian oleh kedua ahli materi bahwa media
pembelajaran mobile learning berbasis aplikasi
android materi Tajwid mendapatkan total persentase
kelayakan sebesar 86,3 % sehingga dikategorikan
Sangat Baik.
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c. Guru Mapel PAI & BP

Guru Mapel PAlI & BP merupakan responden yang
menilai dari aspek kesesuaian materi, kelayakan penyajian,
rekayasa perangkat lunak, komunikasi visual, dan kebahasaan.
Pada penelitian kali ini, media diuji oleh Arief Wahyu
Budiman, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di sekolah SMA N 1 Wanasari.
Hasil penilaian dari guru mapel sebagai berikut pada Tabel 14.3

Aspek No validator x Skor Persentase
Penilaian ' Per Aspek | rata-rata Kelayakan
1. 4
. 2. 5
Kesesual_an 3 5 23 46 92 %
Materi
4, 4
5. 5
1. 5
2. 3
Kelayakan 3. 5 23 46 92 %
Penyajian
4, 5
5. 5
1. 5
Rekayasa 2. 5
Perangkat 3. 4 24 48 96 %
Lunak 4, 5
5. 5
1. 3
— 2. 5
Kom_unlka3| 3 3 17 34 68 %
Visual
4, 3
5. 3
1. 5
2. 5
Kebahasaan 3. 4 23 46 92 %
4, 5
5. 4
Jumlah Rerata Seluruh Skor 110 4,4 88 %
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Penilaian yang dilakukan oleh guru mapel terhadap media
pembelajaran mobile learning berbasis aplikasi android materi
Tajwid menunjukkan bahwa berdasarkan berbagai aspek, yaitu :

1) Aspek Kesesuaian Materi didapatkan skor rata-rata sebesar 4,6
dan persentase kelayakan sebesar 92 % dengan kategori Sangat
Baik, karena berada di rentang antara 76 % - 100 %.

2) Aspek Kelayakan Penyajian didapatkan skor rata-rata sebesar 4,6
dan persentase kelayakan sebesar 92 % dengan kategori Sangat
Baik, karena berada di rentang antara 76 % - 100 %.

3) Aspek Rekayasa Perangkat Lunak didapatkan skor rata-rata
sebesar 4,8 dan persentase kelayakan sebesar 96 % dengan
kategori Sangat Baik dan berada di rentang antara 76 % - 100 %.

4) Aspek Komunikasi Visual didapatkan skor rata-rata sebesar 3,4
dan persentase kelayakan sebesar 68 % dengan kategori Baik,
karena berada di rentang antara 51 % - 75 %.

5) Aspek Kebahasaan didapatkan skor rata-rata sebesar 4,6 dan
persentase kelayakan sebesar 92 % dengan kategori Sangat Baik,
karena berada di rentang antara 76 % - 100 %.

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penilaian oleh guru
mapel bahwa media pembelajaran mobile learning berbasis aplikasi
android materi Tajwid mendapatkan total persentase kelayakan
sebesar 88 % sehingga dikategorikan Sangat Baik.

2. Analisis Data Peserta Didik
a. Analisis Data Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik
Pada tahap ini penilaian angket dilakukan terhadap 20
responden peserta didik kelas XII IPS 1 SMA N 1 Wanasari.
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Terdapat 20 pertanyaan pada angket kebutuhan siswa tersebut
dan beberapa pilihan jawaban disetiap pertanyaan yang
diajukan. Hasil atau data diperolen seperti yang sudah
dipaparkan pada Lampiran ke 10.

Permisalan untuk pertanyaan pertama terdapat dua
jawaban “ya” dan “tidak”. Sebanyak 20 responden menjawab
“ya” dan menghasilkan persentase yaitu 100%. Sehingga
jawaban “tidak” memperoleh persentase 0%.

Serta pertanyaan kelima terdapat empat jawaban,
sebanyak 8  responden  menjawab  “mendengarkan”
menghasilkan persentase yaitu 40%, 3 responden menjawab
“menulis” dengan persentase 15%, 3 responden menjawab
“membaca” dengan persentase 15%, dan 6 responden menjawab
“mempraktekkan” menghasilkan persentase sebanyak 30%.
Analisis Data Hasil Angket Respon Peserta Didik

Angket respon ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran
yang sudah dibuat oleh peneliti, berupa Aplikasi Tajwid ljabah.
Sama seperti angket kebutuhan peserta didik, pada tahap angket
respon ini diajukan kepada 20 responden peserta didik kelas XII
IPS 1 di SMA N 1 Wanasari, dan terdapat 10 pernyataan. Pada
tahap ini terdapat 5 aspek. Perhitungan yang diperoleh yaitu
dengan persentase sebesar 94,5% dengan kategori Sangat
Baik, seperti yang terlampir pada Lampiran ke 11.

Berikut ini keterangan interval kategori respon siswa :



76 % - 100 % Sangat Baik
51%-75% Baik
26 % - 50 % Cukup
0%-25% Kurang

3. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan untuk memperbaiki produk agar
sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Pada tahap ini data yang
didapatkan berupa saran dan masukan dari responden atau para ahli
agar media pembelajaran ini dapat dikembangkan menjadi lebih
baik. Kritik dan saran dari para responden dapat disajikan dalam
Tabel 14.4

Responden | No. Kritik dan Saran

Aplikasi Tajwid ljabah memberikan
1. | kemudahan dalam mempelajari materi
tajwid

Pembagian hukum tajwid disajikan
2. | dengan lengkap secara definisi yang
disertai contohnya

Menu aplikasi sederhana, jelas dan

3. .

mudah mengoperasikannya

Aplikasi ini dapat ditampilkan lebih
4 menarik dari aspek tampilan warna yang

Ahli Media " | lebih konstras dan ada penekanan pada
fokus penting hukum tajwid
Tampilan huruf dapat dikurangi dan

> diintegrasikan dengan variasi gambar
6 Pelafalan bacaan huruf kadang hilang
" | kadang muncul dapat dievaluasi ulang
Pada akhir penyajian materi dapat
7 ditambahkan menu latihan disertai kunci

jawaban yang benar khusunya tentang
pelafalan bacaan dan hukum tajwid

8. | Komposisi konten diperhatikan

Ahli Materi | 1. | Aplikasi mudah di download dan di
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Responden | No. Kritik dan Saran

instal

Materi sudah sesuai dengan buku atau
bahan ajar

Disarankan tambahkan daftar pustaka
3. | atau tulis referensinya disetiap konten
materi dan contoh

Perlu adanya contoh soal agar siswa
menjadi lebih paham

5. | Warna atau kontras kurang menarik
Tidak adanya contoh soal, kalo bisa
Guru Mapel | 1. | tambahkan contoh soal pada aplikasi
tersebut sehingga terlihat lebih menarik

4. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui respon
peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran mobile
learning berbasis aplikasi android materi Tajwid melalui
kuisioner atau angket. Hasil konversi skor angket respon siswa

dapat dilihat pada lampiran.

D. Analisis Data

Penelitian pengembangan ini mengacu pada prosedur
penelitian dan pengembangan yaitu Research and Development
(R&D). Menurut Borg and Gall yang sudah direvisi oleh
Sugiyono, penelitian ini dimulai dari tahap awal (pengumpulan
informasi dan perencanaan), pengembangan desain produk,
validasi produk, dan uji coba produk.53 Uji lapangan dilakukan
pada kelas XII IPS 1 di SMA N 1 Wanasari dengan jumlah

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 407.
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responden 20 peserta didik untuk mengetahui respon siswa

terhadap produk yang dikembangkan.

1. Desain Produk

Tahap pengembangan desain produk ini dilakukan setelah

melakukan tahap pengumpulan informasi dan perencanaan.
Media pembelajaran mobile learning berbasis aplikasi android
ini  dibuat dengan menggunakan software Microsoft
PowerPoint 2016, i-Spring Suite 9, dan Web 2 Apk Builder Pro
4.0. Produk media ini memuat beberapa tampilan sebagai
berikut :

a. Tampilan Halaman Awal (Interface / Home). Berisi konten
sampul atau cover yang memuat judul aplikasi serta gambar
yang menarik.

b. Tampilan Menu Utama. Berisi tentang menu utama yang
tertera tersebut, yaitu pengertian ilmu tajwid, manfaat
mempelajari ilmu tajwid, huruf hijaiyah, pembagian hukum
bacaan tajwid, serta daftar riwayat hidup.

¢. Tampilan Sub Menu. Berisi hukum bacaan tajwid yaitu ada

hukum nun sukun dan tanwin ( & 5’_4% hukum idghom
(), hukum mim sukun ), hukum lam ta’rif (G~ oY),
hukum at-tarqiq dan at-tafkhim (sé & i), hukum
golgolah (), hukum ghunnah (), hukum bacaan mad

(), serta tanda-tanda waqof (.ss).

105



106

Pembagian Hukum Bacaan. Berisi konten tentang
penjelasan materi dari sub menu dan dilengkapi dengan
contoh bacaan.

Tampilan Materi Awal. Penjelasan dan pengertian dari
beberapa materi yang termuat dalam bab materi tajwid.
Tampilan Materi Bacaan dan contoh dilengkapi dengan

audio atau suara.

Daftar Riwayat Hidup Peneliti. Data diri atau sedikit profil
mengenai peneliti.

Validasi Produk

Penilaian dari ketiga responden secara keseluruhan dapat

dilihat seperti pada grafik berikut ini :
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Q

Gambar 2.2. Grafik penilaian dari para ahli

Grafik Penilaian Produk

Ahli Media
Ahli Materi

Guru PAI

| Kesesuaian Materi W Kelayakan Penyajian m RPL

Komunikasi Visual W Kebahasaan



Penilaian media pembelajaran mobile learning berbasis
aplikasi android materi Tajwid dilakukan oleh tiga responden
yaitu ahli media, ahli materi, dan guru mapel PAI dan BP SMA N
1 Wanasari.

Data yang diperoleh pada tahap validasi produk oleh ahli
media meliputi aspek kelayakan penyajian, aspek rekayasa
perangkat lunak, dan aspek komunikasi visual memperoleh
persentase sebesar 80,7 % dengan kategori sangat baik, seperti
yang terlihat pada Tabel 14.1. Penilaian oleh ahli materi meliputi
aspek kesesuaian materi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek
kebahasaan memperoleh persentase sebesar 86,3 % dengan
kategori sangat baik, seperti yang terlihat pada Tabel 14.2.
Penilaian oleh guru mapel meliputi aspek kesesuaian materi,
aspek kelayakan penyajian, aspek rekayasa perangkat lunak, aspek
komunikasi visual, dan aspek kebahasaan memperoleh persentase
sebesar 88 % dengan kategori sangat baik, seperti yang terlihat
pada Tabel 14.3.

Pada tahap penilaian, selain data kuantitatif, diperoleh juga
data kualitatif berupa saran dan masukan dari para dosen ahli dan
guru mapel yang bersifat membangun guna menyempurnakan
media ini. Secara keseluruhan media pembelajaran mobile
learning berupa aplikasi ini memerlukan beberapa revisi pada

bagian tertentu.

107



E. Prototipe Hasil Pengembangan

Produk akhir dari studi pengembangan berupa aplikasi
berbentuk file apk yang bisa di download dan di instal dengan
mudah, dan mobile learning berbasis android sehingga bisa
digunakan di semua smartphone android, serta memuat materi
Tajwid beserta contoh bacaan dan contoh soal, dan aplikasi ini
bernama “Tajwid [jabah”. Gambaran akhir dari aplikasi ini dapat
dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran mobile
learning berbasis aplikasi android ini.

Berikut pemaparan beberapa kelebihan dari Aplikasi Tajwid
ljabah, antara lain :

1. Aplikasi Tajwid ljabah ini dapat di download dan di instal
dengan mudah, karena berbentuk file apk. yang bisa dibagikan
lewat metode apa saja seperti bluetooth, wifi-direct, e-mail,
bahkan media sosial berupa whatsapp.

2. Aplikasi Tajwid ljabah bisa dioperasikan tanpa harus adanya
koneksi internet, serta bisa digunakan kapanpun, dimanapun,
dan kemanapun.

3. Memudahkan siswa yang malas belajar dengan menggunakan
buku dan lebih sering menggunakan smartphone.

4. Media pembelajaran ini menarik perhatian peserta didik,
sehingga memudahkan mereka dalam memahami materi

pelajaran yaitu tajwid.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Aplikasi Mobile Learning berbasis Android untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kalangan Sekolah
Menengah Atas, khususnya di SMA N 1 Wanasari kelas XII
IPS 1 terutama pada materi Tajwid, dengan software Microsoft
PowerPoint 2016, i-Spring Suite 9, dan Web 2 Apk Builder Pro
4.0 tersebut menggunakan beberapa tahapan penelitian dan
pengembangan menurut Borg and Gall yaitu Pengumpulan
informasi, Perencanaan, Pengembangan desain produk,
Validasi produk, dan Revisi produk, dan Uji coba produk.
Media ini dapat digunakan pada Smartphone Android.

2. Kelayakan dan kualitas Media Pembelajaran Mobile Learning
berbasis Aplikasi Android Materi Tajwid ini mendapatkan
penilaian berdasarkan para ahli. Validasi Ahli Media
didapatkan persentase sebesar 80,7 % dengan kategori Sangat
Baik (SB), Validasi Ahli Materi didapatkan persentase sebesar
86,3 % dengan kategori Sangat Baik (SB), dan Validasi Guru
PAI didapatkan persentase sebesar 88 % dengan kategori
Sangat Baik (SB). Serta penilaian atas Respon peserta didik
didapatkan persentase sebesar 94,5 % dengan kategori Sangat

Baik (SB). Sehingga Aplikasi dengan nama “Tajwid Ijabah”
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B.

ini dinilai telah berhasil dikembangkan oleh peneliti dan layak
digunakan dengan sedikit revisi. Adapun Kekurangan aplikasi
Tajwid ljabah, antara lain yang pertama, Tidak semua peserta
didik diberikan kebebasan menggunakan smartphone, apalagi
jika ada siswa yang lebih senang belajar dengan buku ajar.
Kedua, Pada beberapa konten terkadang ada contoh bacaan
yang audionya tidak mengeluarkan suara. Ketiga, Keterbatasan
materi yang tidak mencakup semua yang ada di buku ajar

Tajwid apapun.

Saran
Pengembangan aplikasi ini masih sederhana. Untuk itu
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

diberikan yaitu :

1. Pengembangan materi lebih lanjut berpacu pada kurtilas atau

Kurikulum 2013 edisi revisi terbaru pada aplikasi “Tajwid
Ijabah” agar versi selanjutnya lebih baik lagi. Sehingga tidak
hanya dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran

namun juga dapat melatih keterampilan berpikir siswa.

2. Perlu dilakukan uji coba kelas besar untuk mengetahui

seberapa pengaruh dari media pembelajaran ini untuk siswa.

3. Penambahan konten-konten menarik dan penggunaan bahasa

110

yang komunikatif dirasa perlu untuk menambah motivasi
siswa. Pengembangan aplikasi untuk materi tajwid yang lain

bahkan mata pelajaran lain pun juga dapat dilakukan.
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D.

Pengantar

Berkaitan  dengan  pelaksanaan  Pengembangan  Media  Pembeluju
Learning dengan berbasis Aplikasi Android Materi Tajwid di SMA N | Wan
peneliti bermaksud mengadakan validasi medin pembelajaran ini. Oleh sebab i
Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai validator aspek subst
Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian pema
sobagai  pengukur  kelayakan media  sehingga  layak  digunakan  dalax
pembelyjaran. Sebelumnyn saya sebagai peneliti sampaikan Terima Kasih ate

waktunya Bapak/Ibu sebagai validator untuk media pembelajoran ini.
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INRIIE. = i I iavalgerssernromntosshsrnbareabaasassacis

NIP .. 197360214 200320

Instansi PP F$1’.’ ......... \“'N ..... Wﬂ‘.‘f(’-%
Pendidikan 3 1aaq34 M Pd ........................

Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket i, mohon Bapak/lbu terlebih dahulu mempelaja

yang dikembangkan,

| 5]

Mohon Bapak/Ibu menjawab pernyataan yang sudah peneliti sedinkan den
memberi tanda contang (V) pada kolom penilaian untuk menilai kualitas m
3. Mohon Bapak/Ibu memben kotk dan saran pada lembar yang disedinkan.

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan,

Indikntor Instrumen Validitas



Indikator Penilaian

SK

A, Kelayakan
Penyajlan

meliputi (pengertian, manfast, pembagian, dan
conteh hukwn bacaan taywid).

[

Penyajian media bersifat komuntkatif dan
mteraktif.

. Istilah dan sunbol dalmm media disajikan secara

konsisten dan sistematis,

. Penyapan tampilan awal yang memudahkan

penentuan Kegiatan selanjutnya.

Kesesuainn penggunaan wama teks dan jenis
buruf yang digunakan.

<

B. Rekayasa
Perangkat
Lunak

Kemudahan dan kesederhanaan dalam
pengoperasian,

Kemudahan dalam pencarinn konten {misalnya,
maten: dan contoh bacsan).

. Aplikasi berjalan dengan lancar tanpa hank (jeds)

sant pergantian tampilan.

Tidak memerlukan keahlinan khusus untuk
mengoperasikannya.

10. Dilengkap: dengan audio, selungga memudahkan

para penggunanys memahami contoh bscaan.

C. Komnuikasi
Visual

11, Desain apliknsi yang menarik dan sesuai konsep.

12. Bentuk tombol navigator baik, jelss, dan mudah

digunakan.

13. Penerapin warma yang tidak mengganggu

keterbacaan teks.

14. Efek dan tampilan dibuat menank don sederhana.

15. Kesesuaian grmbar yang disajikan dengan media.

e




Keterangan :
SB : Sangat Baik (skor 5) € : Cukup (skor 3) SK : Sangat Kurang (skor 1)

B : Baik (skor 4) K : Kurang (skor 2)

. Kritik dan Saran

u'.(c..ﬂfé.z;i..‘.. ......... “f/h“‘h'““ ...... &.?é.r..h“hh;..

. Kesimpulan
Media Pembelajaran Mobile Learning dengan Berbasis Aplikasi Android Materi Tajwid
ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
_ayak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkari salah satu

Yg3e 0z upredo)
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INSTRUMEN ASPEK PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

MEDIA PEMBELAJARAN MOBILE LEARNING BERBASIS APLIKASI ANDROID

Al

MATERI TAJWID DI SMA N 1 WANASARI

Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanzan Pengembangan Media Pembelajuran Mobile
Learning dengan berbasis Aplikasi Android Maten Tajwid di SMA N | Wanasari, makas
peneliti bermaksud mengadokan validasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon
Bapak/lbu untuk mengisi angket di bawah ini sebogai validator aspek substansi media.
Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahul kesesuaian pemanfaatan dan
sebagar  pengukur  kelayakan medi  sehingga  layak  digunakan  dalam  keguwan
pembelagaran. Sebelumnyu saya sebagai peneliti sampaikan Terima Kasih atas kesedinan
waktunya Bapak/Ibu sebagai validator untuk media pembelajaran ini.

Identitas Diri

Nama * Susilawati, M.Pd

NIP 1 198605122019032010
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Pendidikan  : S2

Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu mempelajari media
yang dikembangkan

Mohon Bapak/Tbu menjawab pernyitaan yang sudah peneliti sedinkan dengan
memberi tanda centang (V) pada kolom penilsian untuk menilai kualitas media ini.
3. Mohon Bapak/Tbu memberi kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

=

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan,



D. Indikator Instrumen Validitas

Aspek

Indikator Penilaian

C

A. Kelayakan
Penyajian

. Konsep penyajian media disusun secars runtut

meliputi (pengertian, manfant, pembogian, dan
contoh hukum bacann tujwid).

. Penyujion media bersifn komunikatif dan

imteraktif.

. Istilah dan simbol dalam media disajikan secara

konsisten dan sistenmsatis,

. Penyajian tampilan awal yang memudihkian

penentuan kegiatun selanutnya,

. Kesesuaian penggunsan warna teks dan jenis

huruf yang digunakan.

B. Rekayasa
Perangkat
Lunak

. Kemudahan dan kesederhnnaan dalam

pengoperasian.

Kemudahan dalam pencarian konten (masalnya,

matert dan contoh bacaan).

. Aplikasi berjalan dengan lancar tanpa hank

(jeda) st pergantian tampilan,

. Taduk memeriukan keahlian khusus untuk

mengoperasikannyi.

10. Dilengkapi dengan andio, sehingga memudahkan

para penggunanyi memahami contoh bacsan,

C, Komunikasi

11. Desain aplikasi yang menarik dan sesuai konsep.

12. Bentuk tombol navigator baik, jelas, dan mudah

digunakan.

13. Penerapan warna yang tidak mengganggu

keterbacaan teks.

14, Efek dan tampilan dibuat menarik dan sederhana.




15. Kesesuamn gambar yang disajikan dengan v

mechia,

Keterangan
SB : Sangat Baik (skor 5) € : Cukup (skor 3)  SK : Sangat Kurang (skor 1)
B : Baik (skor 4) K : Kurang (skor 2)

Kritik dan Saran
Aplikasi Tajwid Tjabah penting dan dapat digunakan sebagai alat bantu mempekajan tujwid
dari dasar konten materi hingga bunyi pelafalannya yang meliputi pengertian ilmu taywid,
manfast mempelajard o ajwid, buruf hijaiyah, pembagian hokum bacaan 1ywid,
memberikan kemudahan dalam mempelajan tajwid Pembagian hukum tagwed disajikan
dengun lengkap secara definisi yang disertai ¢ haya, Menu aplikasi sederhana, jelas dan
mudah mengoperasikannyn. Aplikasi ini dapat ditampilkan lebih menarik dari aspek
tampilan warna yang lebih konstras dan ada penckanan pada fokus penting hukum tajwid.
Tampilan haruf dapat dikurangi dan diintegrasikan dengan variasi gambar. Pelafalan
bacann huruf kadang hilang kadang muncul dapat dievaluasi ulang. Pada akhir penyajian
materi dapat ditambahkan menu latihan disertai kunci jawaban yang benar kKhusunyu
lafalan b dan hukum tajwid,
. Kesimpulan
Medis Pembelaparan Mobile Learning dengan Berbasis Aplikasi Android Materi Tajwid
ini dinyatakan *) -
1. Layak digunakan di lapangin tanpy ada revisi
yak digunakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salab ssu

Semarang, 30 September 2020

Susilawati, M.Pd

NIP, 198605122019032010
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Ahli Materi |

INSTRUMEN ASPEK PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

MEDIA PEMBELAJARAN MORBILE LEARNING BERBASIS APLIKASI ANDROID

Al

C.

MATERI TAJWID DI SMA N 1 WANASARI

Pengantar

Berkaitan dengan pelaksunaun  Pengembangan Medin  Pembelajaran Mobile
Learning deagun berbasis Aplikasi Android Materi Tajwid di SMA N 1 Wanasari, nuaka
peoelitt bermaksud mengadakan validas media pembelajaran me Oleh sebab iy, dimobon
Bapak/Tbu untuk mengisi angket di bawah ini sebogai validator aspek substansi maten.

Aotak

Tuman dary pengisi ket i

untuk mengetabui kKesesuaian pemanfantun dan
sebagai pengukur  Kelayakon media sehingga layak digonskan dalam  Kegiatan
pembelajoran, Sebelumnya says sebagan penelits sampiikan Terima Kasih atas kesedioan
woktunya Bapak/Thu sebagai validator untuk media pembelnjaran mi,

. Identitas Diri
Nama - Mubammad Syarfuloh, S P, MM
NIDN 1 0623108602
Instansi : UMUS Brebes

Pendadikun  : 52

Petunjuk Peniluian
1. Sebelum mengisi angket ini. mohon Bapak/Tbu terlebih dabulu mempelajari media
yung dikembangkan
Mobon Bapak/Thy menjawab pernyataan yang sudah peneliti sediakan dengan

bert tanda ¢ 2 (V) pada kolom penilatan untuk menilai kualias media ini,
3. Mobon Bapak/Iby membert keitik dan saran pada lembar yang disediakan,
4, Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaion ini sangat peoclits harapkan.

~




D, Indikator Instrumen Validitas

Indikator Penilalan

dl

A Kesesuninn

I Kesessan tuman pembelajarnn dengan stanchsr
kompetensi dun kompetens! dasur .

T Pemilihan tupuan dan indikator pembelijaran
memudahhan siswa,

3. Keruntutan matert  sesuat  dengan  jenjang
il fidih

4 Kotsep dun defimisi maters deajikan  sexual
dengan  fokta dan duta  untuk  mensngkatkan
kemampuan peserti didik.

5. Maten dan contoh becaan yong dwediakan sidah
sesuat dengan keilmuan tywsl.

6. Konsep penyajian media disusun secarm rontat
meliputi (pengertian, manfaat, pembagian, dan
contoh hukum becaan tajwad).

7. Penyujian media bersifat komunikatif dan
interaktif,

K. Istilah dan simbol dalam media disajikan secars
konsisten dan sistematis.

9. Penyujun tumpilan awsl yang memudahian
penentuan kegiatan selanjutnya.

10 Kesesumian penggunaan wirna teks dan jenis
hurul yang digunakan,

1] mmnmmm
medin

12 Penggunaan bahusa dan tubsan yang digunakan
sudah sesuas dan muddah dipahams.




13. Kalimat yang digumak Jerfuna dun langsung | ¥
kesasaran.

14 Penggunaan huruf Kapital dan ejaan sesial v
kuidah

15. Kesesugian peaggunaan bahasy dengan tingkat v
pemmbunman peserta didik.

16 Kalimst mudah dpehami dan komumikatif v

Keternngan :
SB : Sangut Baik (skor $) € : Cukup (skor 3)  SK @ Sangat Kurang (skor 1)
B : Baik (skor 4) K : Kurang (xkor )

E. Kritik dan Saran
Matert sudab kenngkap dan jelas. Hanyn saja harap perhatikan setiop contob di
masing-masing slide konten agar lebih bervariasi

F. Kesimpalan
Media Pembelajaran Mobile L ing dengan Berbasis Aplkasi Androxd Materi Tajwid
o dinyatakan *) :
I Layak dsgunakan di lapungan tanpa ada revisi

yak digunakan di lspangan dengan revisi
3 Tidak bayek digunakan di lapangan
*) lingkari salah satu
Semarang, $ Oktober 2020
Muhammad Syaifuloh, S.Pd.1, MM

NIDN. 0623108602
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INSTRUMEN ASPEK PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI
MEDIA PEMBELAJARAN MOBILE LEARNING BERBASIS AFLIKASI ANDROID
MATERI TAJWID DI SMA N 1 WANASARI

A. Pengantar
Berkaitan  dengan pelaksanaan Peagembangan Media Pembelajaran  Mobile
Learning dengan berbasts Aphikasi Android Matert Tajwad di SMA N 1 Wanasan, maks

peneliti bermaksud mengadakan validasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon
Bapak/Tbu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai validator aspek substansi muteri.
Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetabui kKesesuamn pemanfaatan dan
schagal pengukur kelayakan meodia schingga layok digunokan dalam  kegiatan
pembelajaran. Sebelumaya saya sebagai penelith sampaikan Terima Kasih atos kesediann
waktunya Bapak/Thu sebagai validator untuk media pembelagaran imi

B. Identitas Dirl

Nama : Khusoul Khotimah, M.Pd
NIDN (2114119203
Instansi : UMUS Brebes

Pendidikan  © 82
C. Petunjuk Penilaian
I. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Tbu terlebih dahuly mempelajari media
yang dikembangkan.
2 Mohon Bapak/Iba menjawab pernyatann yang sudah pencliti sediakan dengan
memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian untuk menilai kualitas media ini.
3. Mohon Bapak/Ibu memberi kntik dan saran pada lembar yang disediakan
4. Kecernmtan Bapak/Tbu dalam penilaian mi sangat penelits harapkan.
D. Indikator Instrumen Validitas

Aspek Indikator Penilaian Penilaian
SB|B|[C[K[SK
-
A. Kesesunian | 1. Kesesunian tujsan pembelajaran dengun standar | ¢

1 chasar.

Materi hong dan §
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Pemulihan  tujean dan indikator  pembelajuran
memudahkan siswi

3. Keruntutan  matent  sesusi  dengan  jenjang
pendidikan peserta didik,

4, Konsep dan definisi materi disajikan  sesuai
dengan  faktn dan data untuk  meningkatkan
kemampuan peserta dadik,

5. Maten dan contoh hacaun yang disedinkan sudah
sesuai dengan keilmuan tagwid,

Penyajian

6. Konsep penyajun medis di secar runtut
meliputi (pengertian, manfust, pembagian, dan
contoh hukum bacaun tajwid).

7. Penynjian media bersifat komuniketif dan
interaktf,

8. Istilah dan simbol dalim media disajikun secira
konsssten dan sistematis.

9. Penyapan tampilun awal yang memudihkan
penentuan kegiatan selanjutnyi

10. Kesesuaian penggunann warna teks dan jenis
huruf yang digunakan.

11, Kesesuaian gambar yang dissjikan dengan
medin

12, Penggunaan hahasa dan tubisan yang digunakan
sudah sesuat dan mudah dipabami,

13, Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung
kesasaran.

14, Penggunaan hurof kapital dan ejaan sesual
kaidah,

15, Kesesuaian penggunann bahasy dengan tingkut

pemahaman peserta didik,




I_ . ] 16. Kalimat mudah dipahami dan komunikatif. I ]/I I I

SB : Sangat Baik (skor 5] € : Cukup (skor 3)  SK : Sangat Kurang (skor 1)
B : Baik (skor 4) K : Kurang (skor 2)

E. Kritik dan Sarun
- Materi harus disesuaikan dengan buku referensi yang dipegang siswa (bahan ajor yang
digunakan dalam Kkelas tersebut) sgar standarnya jelas dan peserta didik bisa
menyesuaikan pelajarn.
Dalam aplikasi tersebut, tidak ada referensimya, disarankan agar tulis refensi di akhir
konten shide aplikash berupa dafiar pustaka,
Contoh bacsan sudah jelas, hanya saju kritik untuk audio suaranya harus disesuaikan
dengan panjang pendeknyi suatu kalimat, mengikun ketukan pada contoh bacsan atau
kalimat.
- Aplikasi sudah bagus dan menarik perhatinn siswa untuk belajar,
F. Kesimpulan
Media Pembelsjaran Mobile Learning dengan Berbasis Aphikast Android Materi Tajwid
inl dinyatakan *)
. Layak digunakan di lapangan tanps ada revisi
yak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tdak layok digunakan di lapangan
*) lingkar salah satu

nl,“OMol‘i:rmm

.

Khoxnul Kbotimah, M.Pd
NIDN. 2114119203



Lampiran 6 : Angket Penilaian Guru PAI

INSTRUMEN ASPEK PENILAIAN MEDIA UNTUK GURU MAPEL
MEDIA PEMBELAJARAN MOBILE LEARNING BERBASIS APLIKASI ANDROID
MATERI TAJWID DI SMAN 1 WANASARI

A. Pengantar .
Berkaitan dengan pelaksansan Pengembangan Media Pembelajaran Mobile

Learningdengan berbasis Aplikasi Android Materi Tajwid di SMA N | Wanasari, maka
peacliti bermaksud mengadakan validasi media pembelajaran ini, Oleh sebab itu,
dimobon Bapak/Tbu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai validator aspek substansi
materi dan media. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan dan scbagai pengukur kelayakan media sehingga layak digunakan dalam
kegiatun pembelajaran. Sebelumnya saya scbagai peneliti sampaikan Terima Kasih atas
kesedinan waktunya Bapak/Thu sebagai validator untuk media pembelajaran ini.

B. Identitas Diri

Nama A‘“ﬁ“)“\‘T‘ZM‘”‘“ ;ST

C. Petunjuk Penilaian
1. Scbelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahuly mempelajari media
yang dikembangkan.
2. Mobon Bapak/Ibu menjawab pernyataan yang sudah peneliti sediakan dengan
memberi tanda centang(V) pada kolom penilaian untuk menilai kualitas media ini,
3. Mohon Bapak/Ibu memberi kritik dan saran pada lembar yang disediakan,
Kecermatan Bapak/Tbu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.



D. Indikator Instrumen Validitas

Aspek

Indikator Penilaian

Penilaian

SB

C

K

SK

A. Kesesuaian
Materi

Kesesuman tujuan pembelajaran dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar,

V|

 Pemiliban twjuan dan indikator pembelajaran

memudahkan siswa.

Keruntutan materi  sesuai  dengan  jenjang
pendidikan peserta didik.

. Konsep dan definisi materi disajikan sesuai

dengan fakta dan data untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik.

Materi dan contoh bacaan yang disediakan sudah
sesuai dengan keilmuan tajwid.

B. Kelayakan
Penyajian

Konsep penyajian media disnsun secara runtut
meliputi (pengertian, manfaat, pembagian, dan
contoh hukum bacaan taywid).

Penyajian media bersifat komunikatif dan
interaktif,

Istilah dan simbol dalam media disajikan secara
konsisten dan sistematis,

Penyajian tampilan awal yang memudahkan
penentuan kegiatan selanjutnya.

- Kesesuaian penggunaan wama teks dan jenis

huruf yang digunakan.

C. Rekayasa
Perangkat
Lunak

- Kemudahan dan kesederhanaan dalam

pengoperasian.

12,

Kemudahan dalam pencarian konten (misalnya,
materi dan contoh bacaan),

SIS TS SIS

13,

Aplikasi berjalan dengan lancar tanpa hank (jeda)




saat pergantian tampilan.

14. Tidak memeslukan keahlian khuses untuk
mengoperasikannya.

I5. Dilengkapi dengan audio, schingga memudahkan
para penggunanya memahami contoh bacaan.

D. Komunikasi

16. Desain aplikasi yang menarik dan scsuai konsep.

17. Bentuk tombol navigator baik, jelas, dan mudah
digunakan.

18. Penerapan warna yang tidak mengganggu

keterbacaan teks. ‘/
19. Efek dan tampilan dibuat menarik dan sederhana. V
20. Kesesuaian gambar yang disajikan dengan media. v,

E. Kebahasaan

21. Penggunaan bahasa dan tulisan yang digunakan
sudah sesuai dan mudah dipahami.

22. Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung
kesasaran,

23. Penggunaan huruf kapital dan ¢jsan sesuai
kaidah,

24, Kesesuamn penggunaan bahasa dengan tingkat
pemahaman peserta didik.

25. Kalimat mudah dipaham dan komunikatif.

Keterangan :

SB : Sangat Baik (skor 5) € : Cukup (skor 3)

B : Baik (skor 4) K : Kurang (skor 2)

E. Kritik dan Saran

SK : Sangat Kurang (skor 1)




Tikake M’l\mr condvle fonl . lealo Gice fmmbaklean
Cowtoh  fonl " padk  aplilcasy  Aesabub | cehinga ferChad
Jabile  pasnaetle Lot

F. Kesimpulan
Media Pembelajaran Mobile Learning dengan Berbasis Aplikasi Android Materi Tajwid
ini dinyatakan *) ;

1. Layuak digusakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunskan di lapsngan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Brobes, 08.0K1Q. % 8. %..... 2020




Lampiran 7 : Instrumen Wawancara Guru PAI

WAWANCARA DENGAN GURU MAPEL

Nama Responden PARIEF WAHYL SVO\MAN , Cpdl
Guru Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Istam

Sekolah Tempat Mengajar : SMA N | Wanasari

1. Apakah SMA N | Wanasari sudah menerapkan kurikulum 2013 dengan baik dan benar 7
2. Sumber belajar apa saja yang snda gunakan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar i
datam kelas 7
@ Dan apakah sumber belyjar yang sudah digunakan mampu memberikan wawasan dan
pembelajarun bermanfaat kepada peserta didik ?
4. Serta bagaimanakah kriteria sumber belajar yang baik menurut anda 7
$. Materi apa yang menurut peserta didik sulit pada pelajaran PAI 7
(6) Menurut anda apakah materi Tajwid itu salah satu matri yang sulit dipelajari oleh peserta
_ didik?
7.,/ Bagaimana anda mencan solusi terkait masakah peserta didik sulit dalam memahami materi 7
8. Apakah ada kesulitan yang anda hadapi saat mengajar dikelas?
9. Bagaimana antusias ataw respon peserta didik dalam pembelajaran PAI 7
10. Bagaimana penilaian yang anda lakukan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik ?
11, Apa tindakan anda jika ada peserta didk yang belum mencapai target penilatan atan KKM?
12, Didalam peraturan sekolah apakah memperbolehkan peserta didik menggunakan smartphone
guna melakukan pembelajaran ?
13. Dan bagaimanakah pemanfastan yang dilakukan oleh peserta didik dalam meaggunakan
smartphone untuk menunjang pembelajaran dikelas 7
(14)Untuk ands seadici apskah menggunakan smartphone android sebagai salah satu sumber
belajar ketika melakukan KBM ?
Qaumm anda bagaimana jika smartphone android digunakan sebagai salsh sata media
pembelajacan PAI pada materi Tajwid ?
16. Bagaimana barapan anda dengan adanya medin pembelajaran Mobile Leaming berbasis
Aplikasi Android materi Tajwid mi 7



Lampiran 8 : Data Hasil Wawancara Guru PAI

L~ . c % pwA H | Wanazan l‘»‘wﬂ:rn?/,L Maps  fesre -path Pt
3 %(n:# [/:j4' . Alham W{,‘«&Q sl fltngﬁ‘ Gdlﬂu\la.\( r&.(_ﬁ:{ un74:)k Fo
= < Cafajor Zxri Uerntoe 13 dztvas Pan, :
4 2 af jomber -3 fon (an en
o] Bl Uader U s [0 50 B dcavi mengongy UL
o e te. Al mngt ermangasl - feke Gilbjomy', Smntne,
bk poanan HRN el Quean, UEC, Gl pabet fan Lainge
ok swhonge Bib foferk 78 bope 14Butha =,

6. Unbbe anabert $ut? | ampr dovisa  maker 2 tcrmder B San
et iy gv‘h’ e (\j-or?'»z,, : Qmu*\'m\‘}-ﬁr,’ AP o G %'f\f F‘h 2:‘1“
7 G ((Fhan Cponalan wal Mjurﬁ , farna Itbapian e ,o; 7
‘_}:1@ Wlogmon MTe Sttt & margelhy! ba aral, geduingre neemo ),
G matrdscs al- Guran. fa?t« 75 hrtan e T mh™ ok 7% belom Bia
bata Borlan Smn Wa Gope 3 Rkl Gl o nUnguh s oS B TR
ar tnaloan mm?-.f-.-\ Ty walanzs, Bufan bengeung Perd orgtoanys |
TE e deBil. blre, afes Colum five  fe0ars Mtr-‘rmk wlemn B gt
Vbt @laye | paorgene Rh cam Metbecs AlrGuran deiua T dnjesd.
”"l M«\'Qu[ '('fvﬂq % .

% K-«.ﬁ&;, (et Felan phon, wersle G wempUnya. pe an 4tae Sun 6o
73 ranuongiesy  asdod degond remdvd | g, M"*"«F?;«’!J..mmrtfk.’; "
Morehs shnadr hova G Bejar el nster el 7% bwrmey el
Adinan Waekeclioze Ban monglin bame oo sascthon o Dan bal iRl
nRe e dongin  barer .J.J.-‘- Fn it Plapr  pengai Seun by
21V aader gen®w (o Ciz, mnndie ) ek \N-u'c-\ el A AR P
P "M bddos , temap, orangim , pore, San Ao mattn
abe pymbir Lol laltng,

4, Q-' e Qo Fuu ek i, fabo walilohay lexgi ooy (‘LL%.". B

| »u\“wilnm kg&/‘fmd?hmt b dang<hbh Epbby | Yaing eacrintat,

boint mengrseostan oW PR Bl Sring ( Sem daringen ), ged

Atale LT pubeg witka  Fan Langeiny, Par’ pobs Gunfors 40, tasp- ton
fugorsan duger . G Snjun ann Actlian pars

AT e 0
Fatmin T nPeaif adns bl Nlafaly, 3 " L
W\-C‘}: M\:IT-;L:M)V uhr\‘.' forgi Hvose bf pinfer L 'y;g"'\-] [

[IVRORR N TPy Sy N o e
W awed Eande l’“"‘l""hk """"‘FS ‘Qa“ affe PN Yy el

apliussd , Wiklanepe bodnfrd wudert (afalng neafun Bjers )
L . P s B ovlw Hy o Ter MT“D
TR i Coegy U s i, 2
fun . M_ Jnanne (o ST “aﬂhn s Ay h.fad.'-.t rnadarl {%”




Jawaban Responden : Bapak Arief selaku Guru Mapel PAI

1.

lya benar, sudah. Kita disini berusaha menerapkan, kalau
kurikulum kan seperti itu tahapan-tahapannya. Tapi kita harus
menyesuaikan keadaan di lapangan seperti apa adanya. Dan
harapannya agar pembelajaran di SMA N 1 Wanasari bisa
benar-benar menerapkan kurtilas dengan baik dan benar serta
bijak sesuai dengan pedoman yang ada.

Ada banyak mbak. Disini saya menggunakan buku ajar seperti
buku paket, buku pedoman guru dan siswa, Lembar Kerja
Siswa, dan buku yang dipinjam di perpus. Serta Al-Qur’an
yang sesuai dengan kementrian agama, dan lainnya.

Yang saya ajarkan di SMA N 1 Wanasari khususnya mata
pelajaran saya yaitu PAI dan Budi Pekerti, Alhamdulillah
sudah sangat bermanfaat bahkan untuk siswa. Kami
menerapkan sumber belajar dari literatur yang sesuai dengan
Kemenag dan ada buku paket kelas 10, 11, dan 12. Dan saya
sendiri mengampu kelas 11 dan 12 baik IPA maupun IPS.
Kriteria sumber belajar yang baik menurut saya, harus mampu
memberikan wawasan dan pembelajaran yang bermakna
kepada peserta didik. Selain itu, kriteria lain seperti yaitu bisa
di tangkap dengan mudah oleh peserta didik, bahasa yang
digunakan mudah dipahami, dan menarik. Karena ini terkait
dengan agama, maka pelajaranpun harus sesuai agar mudah
dipahami dan dicerna siswa. Dan paling penting komunikatif,
mbak.



5. Seperti Munakahat atau pernikahan, Haji dan Umrah. Karena
materi tersebut belum pernah mereka lakukan secara
langsung, peserta didik belum menjalaninya secara real atau
nyata. Dan kalau materi Tajwid tentu saja mereka merasakan
kesulitan. Karena rata-rata atau sebagian besar dari mereka
belum bisa membaca Al-Qur’an.

6. Untuk materi Tajwid, hampir semua materi yang bersumber di
RPP dan Silabus itu pasti ada tajwidnya. Peserta didik disini
ada yang bisa dan ada yang tidak bisa dalam memahami
materi tajwid. Karena sebagian siswa itu dulunya lulusan dari
sekolah umum, katakanlah SMP. Dan jarang sekali yang
bersal dari MTs atau lulusan dari pesantren, yang kebanyakan
mereka mengetahui bahasa arab sehingga memudahkan
mereka membaca Al-Qur’an. Jika yang lulusan SMP itu
mereka bukannya tidak bisa sama sekali, hanya saja rata-rata
belum lancar membaca qur’an, begitu mbak kira-Kira. Disini
saya juga berusaha, yang tidak bisa atau belum bisa lancar
membaca akan saya ajarkan lebih dalam lagi mengenai tata
cara membaca Al-Qur’an sesuai Tajwid dan makharijul
hurufnya.

7. Belajar lebih fokus, tekun, dan mereka harus mempunyai
pegangan dan buku yang menunjang materi Tajwid tersebut.
Kalau siswa tidak memilikinya, maka mereka otomatis hanya
bisa belajar dari sumber internet yang kuarang jelas tatanan

materinya dan mungkin hanya bisa merangkum. Dari hal



10.

11.

12.

13.

itulah siswa sebisa mungkin harus aktif dan kritis dalam
mencari dan menggali materi sendiri artinya harus mandiri.
Lewat pinjam buku di perpus atau tanya-tanya kakak kelas,
teman, orangtua, guru, dan sumber materi atau sumber belajar
lainnya.

Tentu saja ada mbak. Seperti sulit mengkondisikan siswa agar
kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan, dan lainnya.
Mereka para peserta didik sejauh ini saya mengajar,
Alhamdulillah sangat antusias sekali dalam menerima materi
yang saya ajarkan. Karena mereka pikir mata pelajaran PAI
ini adalah mapel yang paling mudah, dan banyak unsur
ceritanya.

Kalau untuk afektif masuk ke bidang agama tentu saja dan
PKn, karena menyangkut akhlak dan budi pekerti serta sopan
santun. Untuk aspek kognitif penilaian menggunakan ulangan
harian. Sedangkan psikomotorik dilihat pada saat melakukan
praktek seperti sholat.

Strategi saya tentu saja dengan melakukan evaluasi, baik dari
saya sendiri, peserta didik, atau materi pembelajaran. Dilihat
dulu apakah ada yang salah atau kurang, baru nanti kita
melakukan ulangan remidial.

lya boleh. Asalkan selama batas wajar dan hanya untuk
kepentingan pembelajaran.

Menurut saya, pemanfaatan dirasa cukup kurang karena

biasanya siswa hanya menggunakan hp untuk bermain game



14.

15.

dan sosial media seperti facebook, instagram, twitter, youtube,
dan lainnya. Hiburan semata gitu lah mbak. Ya walaupun
terkadang di manfaatkan untuk browsing mencari informasi
materi tetapi itu hanya dengan skala kecil.

Di era pandemi dengan adanya virus covid-19 seperti ini,
dalam melakukan belajar mengajar menggunakan smartphone
itu menurut saya bisa dibilang sangatlah efektif. Karena
pemerintah sendiri mengharuskan siswanya untuk belajar dari
rumah, bekerja dari rumah, dan melakukan aktivitas yang
menimbulkan kerumunan itu dirumah. Jadi daring atau dalam
jaringan tidak bisa bertatap muka langsung. Dari mulai TK,
SD, sampai perguruan tinggi. Jadi dengan adanya aplikasi
penunjang belajar dalam suatu smartphone android atau
dikatakan hp pintar seperti Tajwid ljabah ini sangatlah
membantu sekali bagi siswa dalam belajarnya untuk
memahami suatu materi.

Menurut saya, sangatlah kreatif jika ada orang yang
menciptakan aplikasi, didalamnya ada materi (apalagi materi
tajwid). Itu kalau saya analogikan seperti siswa sedang
memegang buku dan mempelajari materi tajwid dalam buku
tersebut. Jadi smartphone ini mungkin pengganti buku,
bedanya hp bisa dibawa kemanapun, kapanpun, dan
dimanapun. Jadi siswa kapan saja bisa belajar materi tajwid di

hp mereka.



16. Harapan saya nantinya aplikasi ini bisa bermanfaat untuk
pembelajaran, untuk peserta didik dalam memahami materi
tajwid, dan mungkin untuk saya pribadi sebagai guru dalam
mengajar nantinya bisa menggunakan aplikasi Tajwid ljabah
ini sebagai sarana media pembelajaran yang unik, inovatif,
dan kreatif. Dengan harapan kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih menyenangkan sehingga tidak monoton dan

membosankan.



Lampiran 9 : Angket Kebutuhan Siswa

Responden 1

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK SMA N IWANASARI

Nama AU N [maa
Kelas S xllpe A
A &9 0
Petunjuk pengisian

* lIsiluh dat din anda dengan baik dan benor,

* Berilah tanda silang (X) pada piliban yang tepat,

* Benlah penjelosan pada butir angket yang terdapst kolom penjelasan
1. Apakah anda menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam?

X Yo
b, Tidak
Penjelasan © Kareng A Lan ac!s:“"‘? (Bcar~ Bisq I
Meesbsat, ;75.(.,‘2' e tet al |
2 Apakah ut anda pelag Pendidikan Agnma Islam sulit 7
a. Ya
$¢ Tidak
Penjelasan : Kareve terqontend Jdari o ol n j
3. Apaksh andn bosan ketik mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
dulam kelas 7
a Ya
A Tidak

l—iﬂuclmn: Karemr  Jfocopmord) Jov  Fembo-Ooh Clae |

4. Apakah anda sering belajar 7
an Ya
¥ Tidak



5. Apacara yang anda gunakan untuk lebih mudah memahami pelajaran 7

X, Mendengarkan
b, Menulis
c. Membaca
d. Mempraktekkan
6. Menurut anda, sumber belajar apakahyang sening digunakan guru ketika mengajar?
)'\ Buku paket
b Lembar Kerja Siswa
¢ Intermet

d. Lainnya
7. Apakah sumber belajar yvang digunakan sudah sesuai dengan harapan anda 7

;(\Ya

b. Tidak
Penjelasan - Kaler7 guiv reaso b ( Gorabe el GorFoa gy

Qumber ta'ngg

8, Menurut anda, metode apakah yang sering digunakan guru ketika mengajar 7

)\ Ceramah
b, Diskuss
¢ Tanya jawab

d  Lainnya
9. Apakah metode yang diterapkan sudah sesuai dengan permasalahan yang ada ?

M Ya

b, Tidak

Penjelasan: Jearerr o nasia  fPanles
ferdraforan W fers | earing

(i oxpe KR 7 fordrar

10. Menurut anda, media apakah yang sering digunakan guru ketika mengajar 7

a  Media cetak

b. Media audio

¢ Media clektronik
W Lainnya




1. Apakah media yang digunakan sudsh sesuai dengan materi yang dinjarkan 7

X Ya

b. Tidak

{ﬂhjelasm d vate \peluwr Lauid

We Sequed ToPi Sedecar
Lonid  Aed b'“_w"_g 2

12. Pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, materi apakah yang menurut anda mudah?
)t'\ Puasa
b. Tajwid
<. Qurban
d. Haji dan Umrah
13. Pada pelajaran Pendidikan Agama [slam, materi apakah yang menurut anda sulit ?
a, Puasa
Y. Tajwid
¢. Qurban
d. Hajt dan Umrah
14. Bagmmana pemahaman anda mengenai materi Taywid ?
a, Sangat batk
"X, Baik

¢. Kurang
d. Tidak baik
15, Apakah anda sudah bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan makharijul huruf 7

K Ya
b. Tidak

Penjelasan - A (R ardvUtal " Jooapi 1270 A TGl

16. Apakah anda mempunyasi smartphone berbasis android ?

X, Ya
b, Tidak




17. Untuk keperluan apakah bipsanya anda menggunakan smartphone 7
A, Bermain gune
b. Social media
c. Browsing mateni pelajaran
)( Lainnya

Penjelasan © R raxx “a lotd TCeMOTV o & Aaren
- Q« B darony

18. Setujukah anda bila pembelajaran dikelas memanfaatkan smartphone ?
a Ya
Y& Tidak

Penjclasan - Je areng ¢ oran8  prew

19, Bagaimana jika pelajaran Pendidikan Agama [slam terutama materi Tajwid
menggunakan smartphone sebagai media pembelajaran 7
@, Setuju
3¢ Tidak setuju
20. Setujukah anda bila materi Tajwid disajikan dalam bentuk Aplikasi 7

\‘\ Ya

b, Tidak

(Pencjlasn - Karere  pyese by ajar denge pyaws arn




Responden 2

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK SMA N 1WANASARI

o - Abdul Lohman
Kelas - Xl 1PS L

No Absen s

Petunjuk pengisian

» Isilah data diri anda dengan baik dan benar.
* Berilah tanda silang (X) pada pilihan yang tepat,
¢ Benlah penjelasan pada butir angket yang terdapat kolom penjelasan.
I Apakah anda menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam?
X Ya
b. Tidak

Penjelasan - - in
o s s g Y o

2. Apakzh menurut anda pelajaran Pendidikan Agama [slam sulit ?
a Yo

W Tidak
lP:niellsan:karm Hdak sl

3. Apakah unda merusa bosan ketika mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
dalam kelas 7

a Ya
K Tidak
_PWMW 2 AR YoMpal AN Bdox |
i Dr0nkan pien 0taing sl

151amw

4. Apakah anda sering belajar !

=7 Ya

b Tidak




5 Apacarn yang anda gunakan untuk lebih mudah memahami pelajaran ?
a. Mendengarkan
b, Menulis
¢. Membaca
2k Mempraktekkan
6, Menurut anda, sumber belajar opakahyang sering digunakan guru ketika mengajar?
#  Buku paket
b Lembar Kera Siswa
<. Internct
S Lainnya
7. Apakah sumber belajar yang digunakin sudah sesua: dengan harapan anda 7

x Ya

b. Tidak

Pemjelasan -

8. Menurut anda, metode apakah yang sering digunakan guru ketike mengajar 7
2. Ceramah
b Diskusi
¢ Tanya jawab
x Lainnya
9. Apakah metode yang diterapkan sudah sesuai dengan permasalaban yang ada 7
x Ya

b. Tidak -
Penjelasan : ;§¢b¢"m |gm a&tl E“ Edq” f ﬂ”t
10. Menurut anda, media apakah yang sering digunakan guru ketika mengajar 7
& Media cetak

b Media audio
¢ Media elektromk

K Lainnya




11, Apakah medin yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang diajarkan 7
Ya
b. Tidak t

~ 1 - sl S
P Cokop ey A0 g9 aalk Sesval |

12. Pada pelngaran Pendidikan Agasoa [slam, maters apakah yang meourut anda madah?
4 Puasa
b, Tajwad
)( Qurban
d. Haji dan Umeah
13. Pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, materi apakah yang menurut anda sulit 7
a, Punsa
X Tajwid
*‘quban
d Haji dan Umrah
14. Bag pemat anda mengenai materi Tajwid ?
x Sangat baik
b Bak
¢ Kurang
d. Tidak baik
15, Apakah anda sudah bisa membaca Al-Qur'an sesuai dengan makharijul huraf 7
a Ya

S Tidak

PSTIS La—

[P Karina  Sucah ]

16. Apakah anda mempunyai smartphone berbasis android 7
> Ya
b Tidak



17. Untuk keperluan apakah biasanya anda menggunnkan smartphone ?

a. Bermain game
b. Social medin
¢. Browsing materi pelajaran

)( Lainnya . \
e MEArTAkcan 4y f—ﬁwﬂmﬁ’w“’ﬁf : ,
. e da ain L
18, Setujukah anda bila pembelajaran dikelas memanfaatkan smartphone 7
X Ya

b. Tudak - P
(P e mudddwrercart—AFormast

19. Bagaimana jika pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama materi Tajwid
mengguniakan smartphone sebagai medin pembelnyaran ¥
b e Setuju
b. Tidak setuju
20 Setujukah anda bila materi Tajwid disajikan dalam bentuk Aplikasi 7

X Ya

b. Tidak
Penciusn @W—Wﬁf




Lampiran 10 : Angket Respon Siswa
Responden 1

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN MOBILE
LEARNING BERBASIS APLIKASI ANDROID MATERI TAJWID DI SMA N

IWANASARI
Nama : HANA GITA MAQUANA
Kelas v depme = |06 1

No Absen ;@

Petunjuk pengisian

o Isilah datz diri anda dengan baik dan benar.
* Benlah tanda centang ( v ) pada kolom jawaban yang disediakan,

Isilah semua item dengan jujur, karena int tidak akan mempengarubi nilai anda.

Learnmg berbasis Aphkasi Android materi Tajwid ini.

No Pernyataan Ss TS
1. | Saya mengetahu adanya Media Pembelajaran Mobile
Learning berbasis Aplikasi Android terutama pada Ve
pelajaran PAI materi Tajwid merupakan hal baru,
2. | Saya menjadi aktif dan mandiri untuk belajar Tagwid
dengan adanya media Mobile Learning berbasis Aplikasi v’
Android ini.
3, | Saya tertarik dan termotivasi dengan desain media Mobile ot

Sava lebih memahami dengan mudah materi Tajwid yang
disajikan dalam Aplikasi tersebut.

Saya dapat memahami bahasa don penulisan matert Taywid
dengan mudah pada Aplikasi tersebut,

Saya dapat meaingkatkan kemampuan berfikir dan
mengasah pengetahuan dengan adanya Aplikasi Tajwid.

Saya antusias dengan aplikasi in karena proses download
wnstall yang sangat mudah,

Sayn tidak perlu menghabiskan banyak memori karena

MR




kapasitas ukuran file Aplikasi Tajwid ini cukup kecil.

9. | Saya dapat menggunakan Aplikasi dengan mudah karena

tombol dan fiturnya sudah jelas, v’
10. | Suya dapat belajar dengan mudah dimanapun dan
kapanpun dengan adanya Aplikasi Tajwid ini tanpa L

menggunakan koneksi internet,

Kritik dan Saran : Tulislah pendapat anda dibawah ini dengan singkat dan jelas.
Caya Sargat fectarle terhadaP  Media ?meglmjﬁ (An
Moble \enrming .

Keterangan :

SS  :Sangat Setuju (skor 4)

§  :Setuju (skor 3)

TS Tidak Setuju (skor 2)

STS - Sangat Tidak Setuju (skor 1)




Responden 2

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN MOBILE
LEARNING BERBASIS APLIKASI ANDROID MATERI TAJWID DI SMA N

TWANASARI
Nama PR A Ay Qiows
Kelas A \gs \
No Absen Y
Petunjuk pengisian

* Isilah data dini anda dengan baik dan benar,
* Berilah tanda centang ( v ) pada kolom jawaban yang disediakan.
* Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan mempengaruhi nilai anda.

No Pernyatann

1. | Saya mengetahui adanya Mcdia Pembelagaran Mobile
Learning berbasis Aplikasi Android terutama pada
pelajaran PAI materi Tajwid merupakan hal baru.

2 Saya menjadi aktif dan mandin: untuk belajar Tajwid
dengan adanya media Mobile Learning berbasis Aplikasi
Android ini.

SONO e

3. | Sayn tertarik dan termotivasi dengan desain media Mobile
Learning berbasis Aplikasi Android materi Tajwid ini.

4. | Saya lebih memahami dengan mudah materi Tajwid vang
disajikan dalam Aplikasi tersebut.

5. | Saya dapat memahami bahasa dan penulisan materi Tajwid
dengan mudah pada Aplikast tersebut.

6. | Saya dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan
mengassh pengetahuan dengan adanya Aplikasi Tajwid.

SENS

7. | Saya antusias dengan aplikasi ini karena proses download
install yang sangat mudah,

8. | Saya tidak perlu menghabiskan banyak memori karena G




kapasitas ukuran file Aplikasi Tajwid ini cukup kecil.

9. | Saya dapat menggunakan Aplikasi dengan mudah karena ‘/
tombol dan fiturnya sudah jelas.

10, | Saya dapat belajar dengan mudah dimanapun dan
kapanpun dengan adanya Aplikasi Tajwid ini tanpa \/
menggunakan koneksi internet.

Kritik dan Saran - Tulislah pendapat anda dibawab ini dengan singkat dan jelas.
Meausax Gk \pasenk AQiast LATwid AAgax
UEMASKAAR AR ORRA A hnn Vrewmen
MO Ariy  NeninA Sgjudia

Keterangan @

SS Sangat Setnju (skor 4)

S : Setuju {skor 3)

TS - Tidak Setuju (skor 2)

STS  : Sangat Tidak Seruju (skor 1)



Lampiran 11 : Data Analisis Angket Kebutuhan Siswa

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik SMA N 1 Wanasari

Pertanynan

Jawaban

Respomden

Persentase

| 7

9.

Apakah anda menyukai pelajaran
Pendidikan Agama Islam 7

'Apaknhmemmlnndapela}m

Pendidikun Agama Istam salit 7

| Apakith anda merasa bosan ketika

mengikuti pembelasjuran Pendidikan
Agama Islam di datom kelas ?

| Apakah anda sering belajar ?

'Apacmynngnu!agumkanunmk

lebih mudah memahami pelajaran 7

| Menurut anda, sumber belajar apakah

yang sering digunskan guru Ketika
mengajar 7

| Apakah sumber belajar yang

digunakan sudah sesuat dengan
harapan anda ?

| Menurut anda, metode apakih yang

sering digunakan guru Ketiks

mengajar?

‘ Apakuh metode yang diterapkan sudah

sesuai dengan permasalahan yang ada?

Ya
' Tidak
[ Ya
| Tadak
' Ya

Tidak

' Ya

Tidak

- Mendengarkan

Menulis

| Membuca

| Mempraktekkan
| Buku Puket

' Lembar Kerja

| Siswa

‘ Internet

‘ Lninnyn

Ya

| Tidak

| Cersmah

| Diskusi
Tanya Jawah
| Lainnyn

" Ya

| Tadak

| Media Cetak

13

9N % w

.

100 %
0%
15 %
85 %
15 %
85 9%
60 %
a0 %
40 %
15 %
15 %
30 %

20 %
70 %

5%
5%
65 %
35 %

15 %
40 %
35 %
10 %
75 9%
25 %
45 %



11

4.

15.

16.

17,

18,

19,

Menurut anda. media apakah yang | Media Audio
sering digunakan guru ketika Media Elektronik
mengajar? . Luinnya

Apakah media yang digunakan sudah ' Ya
sesual dengan materni yang dijarkan 7| Tadak

Pada pelajaran Pendidikan Agama ' Puasa
Islam, materi apakah yang menurut ‘ Tajwid
anda mudah ? ' Qurban
| Haji dan Umrah
Pida pelajaran Pendidikian Agima  Puasa

Islam, materi apakah yang meourut | Taywid

anda sulit 7 » Qurban
| Haji dan Umrah
Bagaimana pemahaman anda | Sangat Baik
mengenai materi Tajwid ? | Baik
Kurang
Tudak Baik
* Apitkih anda sudah bisa membaca Al- | Ya
Qur’an sesusi dengan makharijol | Tidak
huruf?
Apikah anda mempunyai smartphone | Ya
berbasis android ? Tudak
Untuk keperluan apakah bissanya anda | Bermain Game
menggunakan smartphone ? | Social Media
- Browsing Materi
[ Pelujaran
Lainnya
Setujukah anda bila pembelajaran | Ya

dikelas memanfaatkan smartphone 7 Tidak

Bagaimana jika pelajaran Pendidikan  Setuju
Agama Islam terutuma materi Tujwid

menggunakan smartphone sebagai Tadak Setuju
media pembelajaran ?

* Setujukah anda bila materi Tajwid ~ Ya

disajikan dalum bentuk Aplikasi ? Tudak

"

S W w w

- % e N W

e wa o2

(=]

17

18

"

0%
40 %
15 %
90 %
10 %
55%
15%
15 %
15%
0%
70 %
15%
15 %
10%
45%
0%
5%
40 %
60 %

100 %
0%
0%
15%
a5 %
%
90 %
10%

85 %

15 %

90 %
10 %



Lampiran 12 : Data Analisis Angket Respon Siswa

Kemadahan

Permanfantan

Penulisan dan

Tampilan dan Daya

Kebahusaan

Pengoperasian

7
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Lampiran 13 : Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan ketika peneliti mengajar di SMA N 1
Wanasari dan sebelum terjadinya pandemi Virus Covid-19, sehingga
penelitian tidak bisa dilakukan di sekolahan. Oleh karna itu, penelitian
berupa pengisian angket dilakukan di salah satu rumah siswa.







Wawancara dilakukan saat adanya pandemi Covid-19, sehingga

menggunakan masker.

‘f' (\l 4; ]l ,’ﬁ) )
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